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ABSTRAK
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERI STATISTIKA

UNTUK SISWA KELAS X

Oleh:
VAYZA FARHACHITA ROSNIE

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan bahan ajar berupa LKPD
yang belum kontekstual sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi statistika. Pembelajaran yang belum mengaitkan konsep
matematika dengan budaya lokal menyebabkan materi menjadi kurang bermakna.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis etnomatematika pada
materi statistika kelas X yang valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research
and Development/R&D) dengan mengacu pada model pengembangan Borg &
Gall yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan produk
awal, wvalidasi ahli, revisi produk, dan uji coba terbatas. Produk yang
dikembangkan berupa LKPD berbasis etnomatematika dengan mengintegrasikan
budaya lokal Lampung sebagai konteks dalam penyajian data statistika. Subjek uji
coba terbatas adalah 34 peserta didik kelas X SMA Negeri 16 Bandar Lampung.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi ahli materi, ahli
media, ahli budaya, serta angket respon peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memperoleh persentase validitas
dari ahli materi sebesar 88,75%, ahli media sebesar 92,36%, dan ahli budaya
sebesar 83,93% dengan kategori sangat layak. Hasil angket respon peserta didik
pada uji coba terbatas memperoleh persentase sebesar 90,95% dengan kategori
sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis etnomatematika pada materi statistika yang dikembangkan memenuhi
kriteria valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran matematika kelas
X.

Kata Kunci: Etnomatematika, LKPD, Statistika.
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF AN ETHNOMATHEMATICS-BASED STUDENT
WORKSHEET (LKPD) ON STATISTICS MATERIAL FORTENTH-
GRADE STUDENTS

By:
VAYZA FARHACHITA ROSNIE

This study is motivated by the use of teaching materials in the form of
student worksheets (LKPD) that are not yet contextual, causing students to
experience difficulties in understanding statistical concepts. Learning that does not
relate mathematical concepts to local culture makes the material less meaningful
for students. Therefore, it is necessary to develop teaching materials that are able
to integrate mathematical concepts with real-life contexts, particularly local
culture. This study aims to produce an ethnomathematics-based LKPD on
statistics for tenth-grade students that meets the criteria of validity and practicality
for use in learning. This research employed a Research and Development (R&D)
method referring to the Borg and Gall development model, which includes needs
analysis, planning, initial product development, expert validation, product
revision, and limited field testing. The product developed was an
ethnomathematics-based LKPD integrating Lampung local culture as a context in
presenting statistical data. The subjects of the limited trial were 34 tenth-grade
students of SMA Negeri 16 Bandar Lampung. The research instruments included
validation sheets from material experts, media experts, cultural experts, and a
student response questionnaire. The results showed that the developed LKPD
obtained a validity percentage of 88.75% from material experts, 92.36% from
media experts, and 83.93% from cultural experts, all categorized as very feasible.
The results of the student response questionnaire in the limited trial showed a
percentage of 90,95%, categorized as very practical. Based on these results, it can
be concluded that the ethnomathematics-based LKPD on statistics material meets
the criteria of validity and practicality for use in mathematics learning for tenth-
grade students.

Keywords: Ethnomathematics Student Worksheett, Statistics.
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MOTTO
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam
mengembangkan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas tinggi di
tingkat global, sekaligus mendukung upaya untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan di Indonesia.! Pendidikan berkualitas tidak hanya berfokus pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, logis, kreatif, dan terstruktur. Untuk mewujudkan
hal tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengaitkan
konsep dengan konteks nyata kehidupan siswa

Pendidikan karakter memiliki peran dalam membentuk keterampilan
berpikir kritis dikalangan generasi muda Indonesia. Melalui pendekatan
pembelajaran kontekstual dalam pendidikan karakter, siswa didorong untuk
menganalisis data secara mendalam, mengevaluasi berbagai perspektif, dan
memecahkan masalah dengan cara yang kreatif dan terstruktur. Oleh karena
itu, pendidikan yang efektif tidak hanya tentang menyampaikan konsep-
konsep konseptual. Tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan berpikir
praktis yang relavan dengan tuntutan kehidupan nyata.?

Matematika merupakan bidang studi yang berperan penting dalam

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan logis. Sebagai disiplin ilmu

! R. Fauziyyah, R. F., Rohaeti, E. E., dan Amelia, ‘Learning Obstacle Siswa Pada Materi
Statistika” .Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif’, 7.4 (2024), pp. 637-44.

2 A. A. dan Nurhalin Salahuddin, ‘Peran Pendidikan Karakter Dalam Membentuk
Kemampuan Berpikir Kritis Generasi Muda Indonesia.’, Kaisa: Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran, 1.1 (2021), pp. 12-24.



dasar dalam kurikulum pendidikan, matematika memberikan kontribusi
penting dalam mengasah kemampuan berpikir siswa.

Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada penguasaan
keterampilan perhitungan dan menghafal rumus. Melainkan juga
mengharuskan siswa untuk menganalisis masalah secara menyeluruh. Selain
itu, melalui proses belajar matematika, siswa didorong untuk mengembangkan
pola pikir yang terstruktur, mengorganisir informasi secara sistematis, dan
merumuskan keputusan yang valid berdasarkan bukti dan data yang tersedia.
Oleh karena itu, matematika memainkan peran yang penting dalam
membangun kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah
secara menyeluruh pada siswa.>

Hasil di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa memandang
matematika sebagai mata pelajaran yang abstrak. Pandangan ini memiliki
dampak negatif terhadap antusiasme siswa dalam belajar dan prestasi
akademik mereka.* Siswa yang merasa materi terlalu rumit sering mengalami
penurunan minat dan kesulitan dalam memahami konsep-konsep pokok,
sehingga proses belajar mereka menjadi kurang efektif.’ Pada kelas 10 SMA,
statistika merupakan salah satu topik paling penting. Topik ini membekali

siswa dengan kemampuan untuk memproses, menyajikan, dan menganalisis

3 Nuril Khatami, Noor Fajriah, and Kamaliyah Kamaliyah, ‘Pengembangan LKPD Pada
Materi SPTLDV Berbasis Etnomatematika Pasar Terapung Di Kelas X Sekolah Menengah Atas’,
Jurmadikta, 2024, pp. 1-12.

4 Siti Rahayuningsih and dan Sofri Rizka Amalia, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (E-LKPD) Berbasis Etnomatematika Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter
Peserta Didik Kelas X°, Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, Jilid 7 (Damaskus:
Dar Al-Fikr, 1985): 16.,2023, pp. 5-24.

 Sumariantini Sumandya. Muliana, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Interaktif Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X
SMK’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika Indonesia, 11.2 (2022), pp. 89-97.



data yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, seperti memahami tabel
distribusi, menghitung ukuran kecenderungan pusat (rata-rata, median, modus)
dan menafsirkan grafik.® Meskipun memiliki peran yang sangat penting,
konsep-konsep statistik seringkali sulit dipahami oleh siswa karena sifatnya
yang abstrak dan kurangnya hubungan dengan konteks dunia nyata.” Namun,
dalam praktiknya, tidak semua siswa dapat memperoleh manfaat maksimal,
karena masih banyak siswa yang menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit dipahami.

Situasi ini menunjukkan perlunya bahan ajar yang tidak hanya
menyampaikan konsep secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan
situasi sehari-hari siswa. untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang kondisi yang dimaksud, para peneliti melakukan pengamatan awal
terhadap hasil belajar dan sudut pandang siswa dis ekolah. Berikut tabel 1.1.

Tabel.1.1 Rata-rata Nilai Hasil Belajar Siswa

No. | Materi Pembelajaran KKTP | Rata-rata
1 | Vector 75 76
2 | Statistika 75 67
3 | Trigonometri 75 83

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa kelas
X dalam mata pelajaran matematika masih bervariasi antar materi pelajaran.
Berdasarkan informasi dalam tabel, rata-rata nilai untuk vektor adalah 76,
statistik 67, dan trigonometri 83, nilai rata-rata pada setiap materi

dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP)

® Rani Nurmaya, ‘Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Etnomatematika’, Jurnal
Pendidikan Matematika, 2021.

7 Jatmiko, ‘Analisis Peran Etnomatematika Dalam Pembelajaran Matematika’, Prosiding
Seminar Nasional 2024, pp. 269-78.



sebesar 75, terlihat bahwa capaian siswa tidak merata pada seluruh materi.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa beberapa materi, khususnya statistika,
masih perlu perhatian karena capaian nilai siswa relatif lebih rendah.

Hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 16
Bandar Lampung menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika masih
kurang wvariatif dan cenderung didominasi oleh metode ceramah dan
penggunaan buku teks. Kondisi ini membuat keterlibatan siswa selama
pembelajaran menjadi rendah dan partisipasi aktif mereka belum optimal.
Keterbatasan media pembelajaran dan inovasi yang digunakan menyebabkan
pembelajaran belum sepenuhnya mampu memfasilitasi keaktifan dan motivasi
siswa.

Pengamatan peneliti selama kegiatan pembelajaran menunjukkan
bahwa beberapa siswa tampak kurang antusias dalam berpartisipasi dan
kurang memperhatikan penjelasan guru, terutama ketika topik melibatkan
pengolahan data dan penyajian informasi melalui tabel atau diagram.. Situasi
ini menunjukkan perlunya mengembangkan media pembelajaran inovatif dan
relevan secara kontekstual agar dapat mendukung siswa dalam memahami
materi Statistik secara lebih menarik dan bermanfaat.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru masih menghadapi
keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran sehingga cenderung
mengandalkan buku cetak dari penerbit kurikulum dan perbukuan. Hal ini
menyebabkan variasi media pembelajaran belum optimal dan keterlibatan

siswa dalam proses pembelajaran masih rendah. Kondisi tersebut



menunjukkan bahwa diperlukan pengembangan bahan ajar yang lebih kreatif
dan kontekstual, khususnya dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis etnomatematika untuk mendukung keaktifan dan
pemahaman siswa. Data pendukung diperoleh melalui penyebaran kuesioner
yang memuat tiga kategori media pembelajaran, yaitu modul, buku teks, dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hasil kuesioner tersebut disajikan dalam

bentuk diagram pada Gambar 1.1.

Media Pembelajaran

11,76%

BUKU TEKS

MODUL - 17,65%

0% 20% 40% 60% 80%

Gambar 1.1 Diagram Hasil Pemilihan Media Pembelajaran

Gambar 1.1, menununjukkan bahwa sebagian besar siswa, yaitu 24
dari 34 siswa (70,59%), memilih Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai
media pembelajaran yang paling diminati. Sementara itu, sebanyak 6 siswa
(17,65%) memilih modul, dan 4 siswa (11,76%) memilih buku teks. Hasil ini
menunjukkan bahwa LKPD lebih diminati karena dianggap lebih menarik dan
mampu membantu siswa dalam memahami materi, khususnya pada
pembelajaran statistika.

LKPD memiliki keunggulan sebagai media pembelajaran yang mampu

menuntun peserta didik untuk belajar secara mandiri, terarah, dan aktif dalam



membangun pemahamannya melalui kegiatan yang terstruktur. Namun, LKPD
konvensional cenderung berfokus pada penyelesaian soal rutin tanpa
mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari. Salah satu alternatif
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menerapkan pendekatan
etnomatematika. Etnomatematika sendiri merupakan pendekatan pembelajaran
matematika yang menggabungkan prinsip-prinsip matematika dengan aktivitas
dan praktik budaya masyarakat.®

Pendekatan etnomatematika memungkinkan peserta didik memahami
konsep matematika dalam konteks yang lebih relevan dan bermakna.
Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena konsep yang sebelumnya
abstrak dihubungkan dengan pengalaman nyata yang mereka temui setiap hari.
Pendekatan ini membantu siswa membangun pengetahuan secara aktif,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap budaya lokal.®

Kelebihan dari pendekatan etnomatematika tidak hanya terletak pada
peningkatan pemahaman matematika siswa, tetapi juga dalam menumbuhkan
apresiasi terhadap budaya lokal. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
memperdalam pengetahuan matematikanya, tetapi juga belajar menghargai

nilai-nilai budaya daerahnya. Selain itu, pendekatan ini mendorong partisipasi

8 Ubiratan D’ Ambrosio, ‘Ethnomathematics and Its Place in the History and Pedagogy of
Mathematics’, For the Learning of Mathematics, 5 (1985), pp. 44-48.

® Milton Rosa and Daniel Orey, ‘Ethnomathematics: The Cultural Aspects of
Mathematics’, Revista Latinoamericana de Etnomatematica, 4.2 (2011), pp. 32-54.



aktif siswa yang didasarkan pada pengalaman langsung dan lingkungan sekitar

mereka. '

Hasil kuesioner awal yang diberikan kepada 34 siswa di SMA Negeri

16 Bandar Lampung, proses pembelajaran matematika, khususnya pada materi

statistika, masih cenderung kurang menarik bagi siswa. Dengan

pengembangan LKPD berbasis etnomatematika, diharapkan guru dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sambil meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam memahami konsep matematika melalui
pendekatan kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika pada materi statistika untuk
siswa kelas X di SMA Negeri 16 Bandar Lampung.
B. Identifikasi Masalah

Uraian pada latar belakang, maka masalah-masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Siswa masih menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan
abstrak, sehingga minat belajar cenderung rendah.

2. Pada materi statistika kelas X, siswa sering mengalami kesulitan dalam
memahami ukuran pemusatan data, membaca tabel distribusi, serta
menginterpretasikan grafik.

3. Bahan ajar yang digunakan belum sepenuhnya kontekstual, kurang
bervariasi, dan tidak menghubungkan konsep statistika dengan

pengalaman nyata siswa.

1 Yuyun Alfasius Tubondo, ‘Model Pembelajaran Berbasis Etnomatematika : Pendekatan
Kontekstual Dalam Pendidikan Matematika’, Pendidikan Tambusai, 9 (2025), pp. 9820-28.



4. LKPD yang tersedia di sekolah belum sepenuhnya berbasis
etnomatematika dan belum disusun secara sistematis untuk meningkatkan
pemahaman konsep statistika.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah, Batasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian hanya difokuskan pada pengembangan LKPD berbasis
etnomatematika untuk materi Statistika kelas X SMA.

2. Etnomatematika yang digunakan difokuskan pada konteks budaya lokal
berupa kue tradisional lampung yang relevan dengan materi statistika.

3. Uji coba produk dilakukan secara terbatas pada siswa kelas X di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah
Penelitian in1 memiliki beberapa rumusan masalah. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana validitas LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan
pada materi statistika kelas X SMA?

2. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis etnomatematika yang
dikembangkan pada materi statistika kelas X SMA?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Mengetahui tingkat validitas LKPD berbasis etnomatematika pada materi
statistika kelas X SMA.
2. Mengetahui tingkat kepraktisan LKPD berbasis etnomatematika pada
materi statistika kelas X SMA.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat.
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika.
b. Menjadi referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya dalam
pengembangan bahan ajar pada materi statistika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru: Menjadi alternatif bahan ajar dalam pembelajaran statistika
sehingga lebih menarik, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan
siswa.
b. Bagi Siswa: Memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi statistika
melalui penerapan konteks budaya lokal.
c. Bagi Sekolah: Menyediakan inovasi bahan ajar yang dapat
meningkatkan mutu pembelajaran matematika.
d. Bagi Peneliti Lain: Menjadi rujukan untuk penelitian lebih lanjut
terkait pengembangan LKPD berbasis etnomatematika pada materi

atau jenjang pendidikan lain.
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis etnomatematika

pada materi Statistika kelas X SMA, dengan spesifikasi sebagai berikut:

a.

Bentuk Produk

Bentuk produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis etnomatematika yang dibuat menggunakan aplikasi
Canva. LKPD dicetak dalam bentuk lembaran kertas dengan desain
sederhana namun menarik, memuat ilustrasi kue tradisional Lampung
sebagai konteks budaya lokal, serta disusun dengan tata letak yang
komunikatif agar mudah digunakan oleh siswa dalam mempelajari materi
statistika.

Struktur LKPD

Memuat sampul, tujuan pembelajaran, ringkasan materi, kegiatan belajar,
latihan soal, refleksi, dan daftar pustaka singkat.

Etnomatematika Konten

Konsep statistika dikaitkan dengan konteks budaya lokal berupa kue
tradisional Lampung yang digunakan sebagai sumber data dan ilustrasi
dalam penyajian tabel serta analisis sederhana.

Kontekstual & Interaktif

Aktivitas belajar berbasis masalah nyata, mendorong kerja kelompok,
diskusi, dan berpikir kritis

Sistematis & Relevan Kurikulum
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Disusun sesuai Kurikulum Merdeka (Statistika: pengolahan, penyajian,
dan analisis data).

Tujuan Penggunaan

Membantu siswa memahami statistika secara lebih mudah, meningkatkan
motivasi belajar, serta menyediakan alternatif bahan ajar inovatif bagi
guru.

. Output yang Diharapkan

Penelitian ini diharapkan menghasilkan LKPD berbasis etnomatematika
dengan konteks kue tradisional Lampung yang praktis digunakan dalam

pembelajaran statistika.
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LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran.

Istilah media berasal dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk
jamak dari kata medium yang berarti perantara atau saluran. Dalam bidang
pendidikan, media dipahami sebagai alat perantara dalam proses
komunikasi antara pendidik dan siswa. media didefinisikan sebagai
berbagai jenis perantara yang digunakan untuk menyampaikan pesan,
dengan tujuan merangsang pemikiran, emosi, dan minat siswa dalam
proses pembelajaran.! Media pembelajaran berfungsi sebagai alat yang
efektif untuk menjelaskan materi secara lebih rinci, mendukung pertukaran
ide antara guru dan siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis dan produktif. Selain itu, media ini tidak hanya
memudahkan siswa dalam memahami isi pelajaran, tetapi juga mendorong
mereka untuk meningkatkan antusiasme dalam belajar.?

Secara umum, media pembelajaran dapat dibagi menjadi berbagai
kategori, termasuk media visual yang menyajikan data melalui gambar,
grafik, atau diagram untuk memudahkan siswa memahami konsep abstrak,
media audio yang menyampaikan informasi dalam bentuk suara, seperti

rekaman atau siaran radio, dan media audiovisual yang menggabungkan

1S Salahuddin, ‘Media Sebagai Alat Pembelajaran’, Jurnal Mimbar Akademika, 3.1
(2019), pp. 75-90.

2 Pembudi Bagus, ‘Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Daring Oleh
Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan
Kasihan Kabupaten Bantul’, 2021.

12
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unsur visual dan audio, seperti video pembelajaran atau animasi. Selain
itu, terdapat juga media berbasis cetak, seperti buku, modul, dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), yang memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menjalani proses belajar mandiri dan terstruktur. Seiring dengan
kemajuan teknologi, media digital dan interaktif kini telah muncul, seperti
aplikasi pembelajaran, simulasi komputer, dan platform berbasis web,
yang memungkinkan proses belajar menjadi lebih menyesuaikan, relevan
secara kontekstual, dan lebih menarik bagi siswa. 3

Penggunaan media pembelajaran yang tepat memainkan peran
penting dalam menentukan kualitas hasil belajar. Penerapan media
pembelajaran interaktif dan kontekstual dapat meningkatkan minat dan
prestasi siswa dalam matematika.* Sebaliknya, kurangnya pemanfaatan
media seringkali menjadi faktor penyebab rendahnya hasil belajar, karena
siswa kurang aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
guru perlu memiliki kemampuan untuk memilih media pembelajaran yang
tepat sesuai dengan tujuan, karakteristik materi, dan kebutuhan siswa.

Pemilihan media harus mempertimbangkan kesesuaiannya dengan
materi, ketersediaan fasilitas, dan situasi kelas agar proses pembelajaran
dapat berjalan lebih efektif.’> Dalam penelitian ini, media pembelajaran

yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

3 Ani Daniyati and others, ‘Konsep Dasar Media Pembelajaran’, 1.1 (2023), pp. 282-94.

4 Luciana Euphrasia Delvy De Rosari, ‘Pengaruh Penggunaan Media Digital Interaktif
Terhadap Minat Belajar Matematika Di SMP Cahaya Sakti Jakarta’.

° Bagus, ‘Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Daring Oleh Guru
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Kasihan
Kabupaten Bantul’.
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diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep statistik. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat yang
membantu siswa memahami materi dan meningkatkan antusiasme mereka
dalam belajar.
2. Definisi LKPD
a. LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik adalah jenis bahan ajar yang
dirancang khusus untuk membantu siswa menguasai materi pelajaran
melalui serangkaian aktivitas terstruktur.® Lembar Kerja Peserta Didik
adalah media pembelajaran yang dirancang untuk mendukung kegiatan
belajar siswa dengan menyediakan lembar kerja terstruktur
berdasarkan persyaratan tertentu.” LKPD ini dirancang untuk
digunakan oleh dua orang atau lebih yang merupakan anggota
kelompok dalam kelas, di mana setiap anggota siswa melaksanakan
tugas sesuai dengan instruksi dan petunjuk yang diberikan.® LKPD

sebagai media pembelajaran merupakan jenis media yang berorientasi

® Rani Octaviani, Nirwana Anas, and Ramadan Lubis, ‘Pengembangan LKPD Berbasis
STEM Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Di Sekolah Dasar Materi Perubahan
Wujud Benda’, Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik, 1.5 (2024), pp. 109-23.

" N Suwastini, A Agung, and I Sujana, ‘LKPD Sebagai Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Pendekatan Saintifik Dalam Muatan IPA Sekolah Dasar’, Jurnal Penelitian Dan
Pengembangan Pendidikan, 6.2 (2022), pp. 311-20.

8 Tki Ismail, Sunarty S Eraku, and Rakhmat Jaya Lahay, ‘Pengembangan Media Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Menggunakan Pendekatan Kontekstual Pada Pembelajaran Geografi
Materi Sumber Daya Alam SMA Negeri 1 Mootilango’, Jurnal Riset Dan Pengabdian
Interdisipliner.
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pada kegiatan, yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
beragam dan memudahkan siswa dalam menjawab pertanyaan.®
Lembar Kerja Peserta Didik adalah bentuk media pembelajaran
inovatif yang telah diadaptasi untuk digunakan oleh dua orang atau
lebih, dengan penekanan utama pada penguasaan materi pelajaran yang
akan disampaikan.!® LKPD dipilih untuk diterapkan karena sebagian
besar siswa telah menguasai cara menggunakan lembar kerja, sehingga
implementasinya di kelas dapat lebih efektif dan efisien.!! Lembar
Kerja Peserta Didk cocok sebagai media pembelajaran inovatif karena
dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan,
mendorong partisipasi aktif siswa, memfasilitasi penerapan konsep ke
situasi nyata, dan memiliki daya tarik yang unik.'?> Oleh karena itu,
penggunaan LKPD sebagai alat bantu pembelajaran di kelas dapat
memperkuat proses pembelajaran, sehingga menjadi efektif dan
efisien.
b. karakteristik LKPD
LKPD memiliki karakteristik tertentu agar dapat digunakan secara

efektif dalam pembelajaran. bahan ajar yang baik harus disusun secara

® Uswatun Hasanah and Lailatun Nur Kamalia Siregar, ‘Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Keterampilan Materi Operasi Hitung Perjumlahan Dan
Pengurangan’, Jurnal EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia, 9.2 (2023)..

10 NINDI KURNIAWATI, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbantuan Geogebra Pada Materi Turunan’, Journal of Physics A: Mathematical
and Theoretical, 44.8 (2011), p.

U1 Ismail, Eraku, and Lahay, ‘Pengembangan Media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menggunakan Pendekatan Kontekstual Pada Pembelajaran Geografi Materi Sumber Daya Alam
SMA Negeri 1 Mootilango’.

12 Suwastini, Agung, and Sujana, ‘LKPD Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Pendekatan Saintifik Dalam Muatan IPA Sekolah Dasar’.
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sistematis, menggunakan bahasa yang jelas, serta menampilkan
kegiatan yang mendorong siswa aktif membangun pemahamannya.
Lembar Kerja Peserta Didik juga perlu memuat aktivitas yang
memungkinkan peserta didik mengamati, menalar, dan menyelesaikan
permasalahan melalui tugas-tugas yang terarah sehingga proses belajar
menjadi lebih bermakna.® Lembar Kerja Peserta Didik yang efektif
harus bersifat kontekstual, yakni mengaitkan materi pembelajaran
dengan situasi nyata atau lingkungan siswa agar memudahkan
pemahaman konsep. 1* Selain itu, tampilan visual yang informatif serta
ruang kerja yang memadai dalam LKPD dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Dengan
karakteristik tersebut, Lembar Kerja Peserta Didik berperan penting
dalam memfasilitasi pengalaman belajar yang aktif, mandiri, dan
terarah.®®
c. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran LKPD

Setiap media pembelajaran memiliki  kelebihan  dan
keterbatasan masing-masing, termasuk media pembelajaran berupa
Lembar Kerja Siswa (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik adalah jenis
bahan ajar cetak yang dirancang khusus untuk membantu siswa

memahami konsep dan mengembangkan keterampilan berpikir

13 Deden Wahyu Hidayat and others, ‘Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis
Kearifan Lokal Untuk Siswa Kelas VII’, 7.2 (2021), pp. 207-15.

14 Akmal Rijal, Agus Susilo, and Afri Mardicko, ‘Indonesian Journal Of Primary
Education Development of Mathematics Student Worksheets Based On Contextual Teaching And
Learning For Elementary School Student’, 8.1 (2024), pp. 75-84.

15 Lusi Eka Afri and Sri Mulyaningsih, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Bernuansa Kearifan Lokal Pada Pembelajaran Matematika’, 7.1 (2024), pp. 81-91.
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mandiri. Lembar Kerja Peserta Didik memainkan peran penting dalam
meningkatkan partisipasi siswa, karena mencakup berbagai aktivitas
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, berpartisipasi secara aktif,
dan bekerja sama untuk mengeksplorasi pemahaman mereka terhadap
materi pembelajaran.®
Penggunaan media pembelajaran LKPD di kelas perlu
mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya. Berikut ini akan
dijelaskan beberapa kelebihan dan kekurangan LKPD.
1) Kelebihan
Penggunaan media pembelajaran LKPD  memiliki
kelebihan antara lain:
a) Meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar melalui kegiatan terarah dan mandiri.
b) Melatih kerja sama dan komunikasi antar siswa saat digunakan
dalam kelompok (3-5 orang).
¢) Membantu siswa memahami konsep melalui pengalaman
langsung dan langkah-langkah eksploratif.
d) Mengaitkan materi dengan kehidupan nyat siswa, terutama
dalam LKPD berbasis etnomatematika atau kontekstual.
e) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan

mendorong tanggung jawab belajar mandiri.

16 Hasanah and Kamalia Siregar, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Keterampilan Materi Operasi Hitung Perjumlahan Dan Pengurangan’.
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Membuat pembelajarar lebih sistematis dan memudahkan guru

menilai hasil belajar siswa.

2) Kekurangan

b)

d)

Penggunaan media pembelajaran LKPD memiliki
kekurangan antara lain:
Siswa yang kurang aktif atau motivasinya rendah cenderung
tidak maksimal dalam menggunakan LKPD.
Tidak efektif jika pembagian kelompok tidak merata atau
kurang terkoordinasi.
Dapat menyebabkan miskonsepsi jika guru tidak memberikan
bimbingan yang cukup.
Membutuhkan waktu dan kreativitas tinggi untuk merancang
LKPD yang sesuai konteks lokal.
Tidak semua siswa memiliki kesiapan dan kemandirian belajar
yang sama.
Membutuhkan waktu lebih lama untuk persiapan dan evaluasi
pelaksanaan di kelas.

Kesimpulannya, LKPD merupakan pembelajaran yang sangat

efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.

Secara umum, struktur LKPD terdiri atas identitas, kompetensi dasar

dan tujuan pembelajaran, refleksi, serta evaluasi. Melalui kegiatan

yang terstruktur dalam LKPD, siswa diarahkan untuk berpikir aktif,

berdiskusi, dan menemukan konsep matematika melalui konteks
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budaya lokal. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus
pada penyelesaian soal, tetapi juga membantu siswa mengaitkan
matematika dengan kehidupan sehari-hari, sehingga proses belajar
menjadi lebih menarik dan bermakna.
3. Etnomatematika
Pendekatan yang menggabungkan konsep matematika dalam
proses pembelajaran sambil memperhitungkan nilai-nilai budaya lokal
disebut etnomatematika. Etnomatematika adalah bidang studi yang
menghubungkan konsep matematika dengan praktik dan pengalaman
budaya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini menekankan bahwa
matematika, selain sifat abstrak dan universalnya, juga dapat dipahami
melalui konteks konkret yang berasal dari tradisi dan warisan budaya
komunitas lokal.!’ Etnomatematika memainkan peran penting dalam
meningkatkan literasi matematika siswa dengan menggabungkan materi
pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari.'®
Penggunaan konteks budaya lokal dalam pendekatan pembelajaran
membantu meningkatkan relevansi materi dengan pengalaman siswa,
sehingga merangsang minat belajar, keterlibatan aktif, dan kelanjutan
proses pendidikan.'® Selain memiliki potensi untuk meningkatkan prestasi

belajar matematika, etnomatematika juga telah terbukti efektif dalam

7 D’Ambrosio, ‘Ethnomathematics and Its Place in the History and Pedagogy of
Mathematics’1985.

18 Tubondo, ‘Model Pembelajaran Berbasis Etnomatematika : Pendekatan Kontekstual
Dalam Pendidikan Matematika’2025.

1 Ulfa Masamah, ‘Pengembangan Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan
Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal Kudus’, Jurnal Pendidikan Matematika (Kudus), 1.2
(2019), doi:10.21043/jpm.v1i2.4882.
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mengasah keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada
siswa.?’ Namun, salah satu kelemahan pendekatan etnomatematika terletak
pada keterbatasannya dalam penerapan yang komprehensif di semua
wilayah tanpa penyesuaian terhadap latar belakang budaya lokal. Oleh
karena itu, penyesuaian dan pemilihan unsur-unsur budaya yang sesuai
mutlak diperlukan untuk memastikan kelancaran dan efektivitas proses
pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis etnomatematika dalam
penelitian ini merupakan bahan ajar yang dikembangkan dengan
memadukan konsep matematika dan unsur budaya lampung melalui
contoh aktivitas budaya masyarakat. Aktivitas tradisional ekonomi
merupakan kegiatan yang dilakukan masyarakat secara turun-temurun
berdasarkan kebiasaan, adat, dan budaya setempat. Salah satu bentuk
aktivitas tersebut tercermin dalam pembuatan kue tradisional Lampung,
yang merupakan bagian dari warisan budaya daerah.

Kue-kue tradisional seperti Engkak, Lapis Legit, dan Cucur tidak
hanya mencerminkan kekayaan kuliner masyarakat Lampung, tetapi juga
mengandung nilai-nilai lokal karena dibuat dari bahan-bahan alami seperti

kelapa, ketan, gula merah, dan pisang.?

Kue-kue tersebut biasanya
disajikan dalam berbagai acara adat, seperti Begawi dan perayaan

keagamaan, maupun dalam kegiatan sehari-hari. Dengan demikian,

20 Ahmad Rifai Siregar and others, ‘Etnomatematika Sebagai Sarana Penguatan Budaya
Lokal Melalui Kurikulum Merdeka Belajar’, Prosiding MAHASENDIKA III, 2024, pp. 44-57
tematika

2l Theresia Vinanda and others, ‘Eksplorasi Kue Tradisional Lampung Sebagai Inovasi
Bahan Ajar Etnomatematika Pada Materi Bangun Ruang’, 2023, pp. 384—403.
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pengenalan konteks budaya melalui kue tradisional Lampung dapat
membantu peserta didik mengaitkan materi matematika dengan kehidupan
nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan

bermakna.

4. Statistika

a. Pengertian Statistika

Statistika adalah cabang matematika yang mempelajari cara
mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menafsirkan data.??
Kompetensi ini memainkan peran yang sangat penting mengingat
bahwa di abad ke-21, literasi data dan pemikiran berbasis bukti
merupakan keterampilan yang esensial bagi masyarakat modern.? di
Indonesia, baik kurikulum 2013 maupun kurikulum merdeka
menetapkan statistika sebagai mata pelajaran wajib yang diajarkan
pada kelas 10 sekolah menengah atas. Tujuan utamanya adalah untuk
membekali  siswa dengan kemampuan untuk  memahami,
menginterpretasikan, dan menyajikan data dalam berbagai format.?*
Data adalah kumpulan fakta atau angka yang menggambarkan suatu
keadaan, dan statistika yaitu hasil pengolahan data dalam bentuk angka
(misalnya rata-rata nilai ujian).

Jenis Data

Jenis-jenis data ada dua sebagai berikut

2019

22 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020.
23 OECD, ‘OECD Future of Education and Skills 2030, OECD Learning Compass 2030,

24 Kemendikbud, ‘Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 Tentang

Standar Isi Pendidikan Dasar Dan Menengah’, Internatinal Science, 2016.
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1) Data kualitatif yaitu data berbentuk kategori atau deskripsi, bukan
angka (misalnya: jenis makanan).

2) Data kuantitatif data berbentuk angka yang bisa dihitung atau
diukur (misalnya: umur, berat badan, nilai ujian).

Pengertian Populasi dan Sampel

1) Populasi adalah seluruh objek atau individu yang menjadi sasaran

penelitian atau pengamatan.

_ in

H="N

2) Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili keseluruhan

populasi tersebut.

XX
X ==
n

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses memperoleh informasi atau
fakta yang akan digunakan untuk dianalisis.
Metode yang umum digunakan:
1) Observasi (pengamatan langsung)
Contoh: mengamati jumlah kue tradisional yang dijual di pasar
Lampung.
2) Wawancara
Contoh: bertanya kepada penjual kue yang paling banyak dibuat.

3) Angket atau kuesioner
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Contoh: menyebarkan formulir untuk mengetahui kue tradisional

yang disukai siswa.

4) Eksperimen
Contoh: mencoba membuat dua jenis kue untuk melihat perbedaan
rasa atau jumlah peminat.
Pengertian Penyajian Data
Penyajian data adalah proses menampilkan data yang telah
dikumpulkan ke dalam bentuk yang mudah dibaca, dipahami, dan
dianalisis. Bentuk penyajian data dapat berupa:
1) Tabel distribusi frekuensi
2) Diagram batang
3) Diagram garis
4) Diagram lingkaran
5) Histogram, poligon frekuensi, dan ogif
Pengertian Ukuran Pemusatan Data
Ukuran pemusatan data adalah nilai yang mewakili kumpulan
data secara keseluruhan atau menunjukkan "pusat" dari data.

1) Rata-rata (Mean) yaitu jumlah seluruh data dibagi banyaknya data.

L XX
x = —
n

2) Median nilai tengah setelah data diurutkan.
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3) Modus nilai yang paling sering muncul

fi—fo
a7y

. Pengertian Ukuran Penyebaran Data
Ukuran penyebaran data menunjukkan sejauh mana data dalam
suatu kumpulan menyebar dari nilai pusatnya. Terdiri atas:

1) Jangkauan (Range) yaitu selisih antara nilai terbesar dan terkecil.

R = Xmaks — Xmin

2) Simpangan baku

s=+s%,0=4a?

3) Varians

) (x; — 0)?
st ==
n—1

. Pengertian Interpretasi Data

Interpretasi data adalah proses membaca, memahami, dan
menafsirkan hasil pengolahan data untuk menarik kesimpulan. Dalam
pembelajaran, siswa belajar memahami apa makna dari angka atau
grafik yang telah dibuat.

Materi statistika mencakup konsep-konsep pengumpulan data,
penyajian data, serta ukuran pemusatan dan penyebaran data. Materi
ini sangat penting karena membantu peserta didik memahami cara
mengolah informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh dari berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari. Agar

pembelajaran menjadi lebih bermakna, materi statistika dapat dikaitkan
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dengan konteks budaya di lingkungan siswa. Di Lampung, berbagai
jenis kue tradisional seperti Engkak, Cucur, Kue Tat, Sekubal, dan
Lapis Legit sering dijumpai dalam berbagai acara adat dan perayaan
keluarga. Fenomena sosial ini dapat dijadikan konteks dalam berbagai
acara adat dan perayaan keluarga.

Fenomena sosial ini dapat dijadikan konteks dalam
pembelajaran statistika karena melibatkan proses pengumpulan data,
pengelompokan, penyajian, dan analisis data, yang merupakan inti dari
materi statistika. Sebagai contoh, guru dapat mengajak siswa
melakukan survei sederhana tentang jenis kue tradisional Lampung
yang paling disukai oleh teman sekelasnya. Data hasil survei tersebut
dapat disajikan dalam bentuk tabel frekuensi, diagram batang, dan
kemudian dianalisis menggunakan ukuran pemusatan data seperti
mean, median, dan modus, serta ukuran penyebaran seperti simpangan
rata-rata. Contoh data yang digunakan dalam kegiatan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Jenis Kue Tradisional Lampung yang Disukai

Jenis Kue Tradisional Jumlah Siswa yang Menyukai
Engkak 9
Cucur 7
Kue Tat 4
Sekubal 3
Lapis Legit 7

Tabel 2.1 dapat dihitung bahwa rata-rata jumlah siswa yang
menyukai kue tradisional Lampung adalah 6 orang, dengan modus

sebesar 7 artinya nilai yang paling sering muncul dalam data adalah 7.
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Dalam konteks tabel tadi, jumlah siswa yang menyukai kue dengan
angka 7 (kue Cucur dan Lapis Legit) adalah yang terbanyak muncul
dibanding angka lain. Melalui kegiatan seperti ini, siswa tidak hanya
belajar tentang perhitungan statistika, tetapi juga mengenal dan
menghargai budaya daerahnya.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa konsep-konsep dalam
materi statistika, seperti pengumpulan data, penyajian data, serta
ukuran pemusatan dan penyebaran, dapat diterapkan dalam konteks
budaya Lampung melalui kue tradisional. Dengan demikian,
pembelajaran statistika menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan

sejalan dengan prinsip etnomatematika.

B. Studi Relavan

Penelitian ini berfokus pada Pengembangan LKPD berbasis

etnomatematika pada materi statistika untuk siswa kelas Dalam hal ini akan di

uraikan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penulis

gunakan, yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhana dkk menunjukkan bahwa
pengembangan LKPD berbasis etnomatematika dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa secara signifikan. LKPD yang
dikembangkan memuat konteks budaya lokal yang familiar bagi siswa,
sehingga membantu mereka memahami konsep matematika secara lebih
bermakna. Validasi dari ahli dan uji coba lapangan membuktikan bahwa

produk yang dikembangkan sangat valid dan layak digunakan dalam
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pembelajaran.?’ Persamaanya yaitu sama-sama menggunakan LKPD
berbasis etnomatematika. Perbedaanya, tidak mengkaji materi statistika.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Aprilia dkk menunjukkan bahwa
mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika dengan
mengintegrasikan budaya tari tradisional Lampung pada materi garis dan
sudut. Hasil validasi ahli materi dan media menunjukkan bahwa LKPD
sangat valid. Respon siswa juga sangat positif, karena siswa merasa lebih
tertarik dan mudah memahami materi dengan konteks budaya yang dekat
dengan kehidupan mereka.?® Persamaannya menggunakan budaya lokal
sebagai konteks pembelajaran. Perbedaanya, materi yang dikembangkan
adalah garis dan sudut, sedangkan penelitian ini berfokus pada materi
statistika.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Herawati dkk menunjukkan bahwa
pengembangan LKPD pada materi statistika membantu siswa memahami
konsep secara lebih kontekstual. Siswa dilatih untuk menginterpretasi data
berdasarkan pengalaman nyata di lingkungan mereka. Hasil validasi
menunjukkan produk tergolong valid dan praktis digunakan®’

Persamaannya yaitu Sama-sama mengembangkan LKPD pada materi

% Defri Rahmat and Siska Afsari, ‘Pengembangan LKPD Berbasis Etnomatematika
Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa’, 4 (2024).

% Aprilia Devi and Juitaning Mustika, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Etnomatematika Di SMP Negeri | Sukadana’, Jurnal Absis: Jurnal Pendidikan
Matematika Dan Matematika, 5.2 (2023), pp. 641-52.

27 Jurnal Prinsip and Pendidikan Matematika, ‘Development of Student Worksheets Based
on Ethnomathematics with the Context of Lubuklinggau Regional Language in Statistical
Material’, 7.November (2024).
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statistika. Perbedaanya, tidak menggunakan pendekatan etnomatematika
maupun integrasi budaya lokal dalam pengembangan LKPD-nya.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fierda Ria Fairuz dkk menunjukan bahwa
mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika dengan mengaitkan
materi pola bilangan dan budaya lokal berupa kerajinan anyaman khas
Kalimantan Selatan (sasirangan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
LKPD valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan motivasi serta
pemahaman siswa terhadap budaya lokal dan konsep matematika.?®
persamaannya dengan penelitian penulis terletak pada LKPD
dikembangkan dengan mengaitkan materi matematika (lingkaran) dengan
budaya lokal, yaitu kerajinan anyaman Kalimantan Selatan.
Perbedaannya, fokus budaya pada kerajinan Kalimantan Selatan dan
materi pola bilangan, bukan statistika.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rozi Fitriza dkk menunjukkan bahwa
mengembangkan LKPD matematika yang mengintegrasikan budaya
Minangkabau dan nilai-nilai keislaman melalui ayat Al-Qur'an pada materi
SPLTYV. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD sangat valid (84,27%)
dan sangat praktis (89,03%). Siswa menunjukkan peningkatan dalam
pemahaman konsep dan sikap positif terhadap pelajaran matematika.?®
Persamaannya, dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan LKPD

yang dikembangkan mengaitkan materi matematika dengan budaya lokal

28 Fierda Ria Fairuz, Noor Fajriah, and Agni Danaryanti, ‘Pengembangan LKPD Materi
Pola Bilangan Berbasis Etnomatematika Sasirangan Di Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama’,
EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, 8.1 (2020), pp. 20-38,
doi:10.20527/edumat.v8il.8343.

2 Rozi Fitriza, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik’, 9.4 (2020), pp. 1159-71.
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(dalam hal ini Minangkabau). Perbedaanya, penelitian Rozi Fitriza dkk
Fokus pada SPLTV (sistem persamaan linier tiga variabel), berbeda
dengan penelitian lain yang membahas pola bilangan, lingkaran, atau
statistika.

Setiap penelitian memiliki fokus materi dan jenjang pendidikan
yang berbeda, seperti garis dan sudut, pola bilangan, SPLTV, serta jenjang
SMP dan SMA. Belum ditemukan penelitian yang secara khusus
mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika pada materi statistika
untuk siswa kelas X SMA. Hal ini menjadi celah penelitian yang penting
untuk dikaji, karena materi statistika erat kaitannya dengan data
kontekstual dan budaya sekitar. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
keterbaruan dalam mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika yang
kontekstual untuk materi statistika, diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman konsep, motivasi belajar, dan relevansi materi dengan budaya
lokal siswa.

C. Kerangka berpikir
Pembelajaran matematika di sekolah seharusnya tidak hanya berfokus
pada penguasaan konsep dan rumus, tetapi juga diarahkan untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta rasa ingin tahu peserta
didik. Namun, kondisi pembelajaran di SMA Negeri 16 Bandar Lampung
masith menunjukkan kecenderungan konvensional, di mana kegiatan belajar
lebih berpusat pada guru. Selain itu, LKPD yang digunakan dalam proses

pembelajaran terkesan kurang menarik dan sudah lama tidak diperbarui,
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sehingga belum mampu memicu semangat belajar maupun pemahaman siswa
secara optimal, terutama pada materi statistika. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan akan bahan ajar yang lebih inovatif dan kontekstual agar
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan adalah pengembangan LKPD berbasis etnomatematika, yaitu bahan
ajar yang menghubungkan konsep-konsep matematika dengan unsur budaya
lokal di sekitar peserta didik.

Pendekatan etnomatematika memungkinkan siswa tidak hanya
memahami materi secara konseptual, tetapi juga dapat melihat penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari melalui nilai-nilai budaya yang dekat dengan
mereka. peneliti melaksanakan analisis kebutuhan pembelajaran untuk
mengetahui kondisi nyata di sekolah dan menyesuaikannya dengan
kompetensi dasar yang ada. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam
menyusun LKPD yang berisi materi, kegiatan, dan soal-soal yang relevan
dengan konteks budaya lokal.

Selanjutnya, LKPD yang dikembangkan perlu melalui proses penilaian
dari ahli dan diuji coba secara terbatas agar diperoleh masukan dalam
penyempurnaan produk. Melalui proses tersebut diharapkan dihasilkan LKPD
berbasis etnomatematika pada materi statistika yang tidak hanya membantu
siswa memahami konsep secara mendalam, tetapi juga meningkatkan motivasi
belajar serta apresiasi terhadap budaya daerah. Dengan demikian,

pengembangan LKPD ini menjadi langkah nyata dalam menghadirkan
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pembelajaran matematika yang menarik, kontekstual, dan bermakna bagi
peserta didik.

Berdasarkan wuraian tersebut, terdapat tahapan-tahapan kerangka
berpikir yang dilakukan peneliti. Tahapan tersebut disajikan pada bagan

berikut;

Pembelajaran Matematika Pada Materi
Statistika Kelas X

~L

Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika
pada materi statistika

<1

Proses pengembangan, validasi, dan uji coba LKPD

J

Produk akhir berupa LKPD berbasis etnomatematika pada
materi statistika yang valid dan praktis digunakan dalam
pembelajaran

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan LKPD



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Metode ini digunakan untuk
menghasilkan serta menguji kelayakan suatu produk agar diketahui kualitas
dan manfaatnya.! Penelitian dan pengembangan merupakan proses yang
bertujuan untuk mengembangkan produk pendidikan sekaligus memvalidasi
apakah produk tersebut layak digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini
diawali dengan tahap analisis kebutuhan, yang bertujuan untuk mengetahui
apa yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, peneliti kemudian mengembangkan produk yang selanjutnya
dilakukan uji kelayakan untuk menilai apakah produk tersebut dapat diterima,
digunakan, dan dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat, khususnya di
lingkungan pendidikan. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
berupa LKPD berbasis etnomatematika pada materi statistika untuk siswa
kelas X.

B. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang
telah diadaptasi sesuai dengan kebutuhan dan konteks penelitian. Model Borg
and Gall pada dasarnya terdiri atas sepuluh tahap pengembangan yang

komprehensif, meliputi: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3)

! Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.

32



33

desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7)
revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) produksi.?
Namun, dalam penelitian ini peneliti menyesuaikan tahapan tersebut dengan
memperhatikan tujuan penelitian yang berfokus pada uji kelayakan dan
keefektifan produk, sehingga proses pengembangan disederhanakan menjadi

tujuh tahap, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.1 berikut ini:

Potensi dan Pengumpulan I_l\ Desain Validasi
Masalah Data I_V Produk Desain

Revisi Uji Coba Revisi
Produk Produk Desain

Gambar 3.1 Modifikasi Pengembangan Research and Development

Gambar 3.1 memperlihatkan bahwa metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan mengadaptasi model Borg and
Gall dari sepuluh tahap menjadi tujuh tahap. Penelitian ini berakhir pada
tahap revisi produk, tanpa melanjutkan ke tahap produksi massal.
Penyederhanaan tahapan dilakukan karena keterbatasan waktu, biaya, dan
sumber daya penelitian, serta karena penelitian ini hanya difokuskan untuk
melihat tingkat kelayakan dan keefektifan produk yang dikembangkan sebagai
bahan ajar matematika pada materi statistika.

Alasan peneliti hanya menggunakan tujuh tahap adalah karena penelitian
tidak bertujuan untuk memproduksi dan menyebarluaskan produk secara

massal, melainkan hanya sampai pada tahap pengujian kelayakan dan

2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
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keefektifan produk. Dengan demikian, tahapan akhir seperti uji coba
pemakaian secara luas dan produksi massal tidak dilakukan karena tidak
relevan dengan tujuan penelitian. Meskipun disederhanakan, tujuh tahap yang
digunakan tetap mencakup seluruh proses inti pengembangan, mulai dari
identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan data, perancangan dan validasi
produk, revisi desain, hingga uji coba terbatas. Penyederhaan tahapan ini
dilakukan dengan menyesuaikan model penelitian dan pengembangan yang
langkah-langkahnya dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan dan tujuan
penelitian®. Hal ini Oleh karena itu, penerapan tujuh tahap ini dianggap lebih
efisien, representatif, dan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu menghasilkan
LKPD berbasis etnomatematika yang layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika pada materi statistika.
Langkah-langkah  penelitian = pengembangan  Research  and
Development (R&D) sebagai berikut:
1. Potensi Masalah
Potensi dan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada hasil
analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 16 Bandar
Lampung. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui bahwa
Pembelajaran matematika di sekolah pada umumnya masih bersifat
konvensional dan monoton. Proses pembelajaran lebih banyak
menekankan pada penguasaan rumus dan prosedur penyelesaian soal

daripada pemahaman konsep yang bermakna.

% Hasyim, Adelina. 2016. Metode Penelitian dan Pengembangan di Sekolah. Bandar
Lampung: Media akademi



35

Salah satu materi yang mengalami kendala serupa adalah
Statistika. Namun, materi Statistika memiliki keterkaitan yang sangat erat
dengan kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan mengumpulkan, mengolah,
dan menyajikan data. Namun, kenyataannya pembelajaran statistika masih
sering disajikan secara abstrak dan kurang dikaitkan dengan konteks
nyata, sehingga peserta didik cenderung kesulitan memahami makna data
serta penerapannya dalam kehidupan. Dibandingkan dengan materi lain
seperti aljabar atau geometri yang bersifat simbolik dan abstrak, statistika
memiliki karakteristik yang lebih kontekstual karena konsepnya dapat
ditemukan langsung dalam aktivitas kehidupan masyarakat. Kondisi ini
menjadikan Statistika sangat potensial untuk dikembangkan melalui
pendekatan yang dapat menghubungkan antara konsep matematika dan
pengalaman nyata siswa. Salah satu pendekatan yang relevan dan sesuai
dengan konteks tersebut adalah pendekatan etnomatematika.

Etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengaitkan konsep-konsep matematika dengan unsur budaya lokal.
Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat memahami bahwa matematika
tidak berdiri sendiri, tetapi melekat dalam berbagai kegiatan budaya di
sekitarnya. Dalam konteks daerah Lampung, misalnya, aktivitas seperti
pembuatan kue tradisional dapat dijadikan sarana untuk memahami
konsep Statistika, seperti pengumpulan data bahan, pengelompokan

ukuran, atau perbandingan hasil. Pendekatan ini tidak hanya membantu
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siswa memahami materi secara konkret, tetapi juga menumbuhkan
apresiasi terhadap budaya lokal dan meningkatkan motivasi belajar.
Penerapan etnomatematika secara efektif, diperlukan bahan ajar
yang interaktif dan kontekstual. Salah satu bentuk bahan ajar yang sesuai
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD memungkinkan siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan mengamati,
menalar, dan menemukan konsep secara mandiri. Dengan memadukan
etnomatematika ke dalam LKPD, peserta didik tidak hanya memahami
konsep Statistika dari segi teoritis, tetapi juga melalui pengalaman belajar
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pengembangan
LKPD berbasis etnomatematika pada materi Statistika untuk siswa kelas X
menjadi langkah strategis untuk mewujudkan pembelajaran matematika
yang menarik, bermakna, dan relevan dengan karakteristik budaya peserta

didik.

. Pengumpulan Data

Tahap berikutnya adalah melakukan pencarian dan pengumpulan
data yang digunakan sebagai dasar dalam merancang produk
pengembangan. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata
mengenai kondisi pembelajaran serta kebutuhan di lapangan, sehingga
produk yang dihasilkan dapat benar-benar menjawab permasalahan yang
ada. Pada penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung dengan cara melakukan wawancara kepada

satu orang guru matematika kelas X. Melalui wawancara tersebut, peneliti
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memperoleh informasi terkait pelaksanaan pembelajaran matematika,
kurikulum yang digunakan, metode pembelajaran yang diterapkan, bahan
ajar yang tersedia, capaian pembelajaran, serta tujuan pembelajaran yang
berlaku di sekolah. Hasil dari kegiatan ini dijadikan landasan dalam
pengembangan LKPD berbasis etnomatematika pada materi statistika agar

sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik.

. Desain Produk

Tahap selanjutnya adalah penyusunan produk awal berupa LKPD
berbasis etnomatematika pada materi statistika sehingga bermanfaat bagi
pendidik maupun peserta didik. Penelitian dan pengembangan ini
membuat desain dari produk yang akan dikembangkan. Desain
penyusunan LKPD berbasis etnomatematika pada materi statistika, yaitu:
a. Rancangan LKPD

1) Bagian pendahuluan berisi cover depan, identitas LKPD, kata
pengantar, daftar isi, dan struktur materi statistika.
2) Bagian isi berisi materi dan latihan soal.
3) Bagian penutup berisi daftar pustaka dan cover belakang.
b. Pemilihan kue khas Lampung yang akan digunakan dalam LKPD.
c. Rancangan Instrumen Penilaian
Tahap perancangan instrumen penilaian bertujuan untuk
mengukur kualitas produk yang akan dikembangkan. Instrumen
penilaian ini digunakan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan

produk yang dikembangkan.
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4. Validasi Desain
Proses validasi produk dilakukan dengan melibatkan para ahli
yang memiliki kompetensi dan pengalaman di bidang pendidikan untuk
menilai serta memberikan masukan terhadap produk yang telah
dikembangkan. Pada tahap ini, kegiatan validasi dilakukan oleh ahli
materi matematika dan ahli media pembelajaran. Kedua validator tersebut
berperan dalam mengevaluasi LKPD berbasis etnomatematika, dengan
tujuan untuk mengetahui kelebihan, kekurangan, serta aspek yang perlu
diperbaiki agar produk yang dihasilkan menjadi lebih layak dan efektif
digunakan dalam proses pembelajaran.
5. Revisi Desain
Produk yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, dapat
diketahui sejauh mana LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria
kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan hasil penilaian tersebut, peneliti kemudian melakukan revisi
dan penyempurnaan sesuai dengan saran dan rekomendasi para validator,
sehingga dihasilkan produk LKPD berbasis etnomatematika yang lebih
berkualitas dan siap diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar.
6. Uji Coba Produk
Produk LKPD yang telah disempurnakan kemudian diujicobakan
kepada siswa kelas X di SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Pada saat uji
coba, siswa diberikan penjelasan mengenai cara penggunaan LKPD,

kemudian diminta untuk memberikan tanggapan terhadap bahan ajar
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berbasis etnomatematika yang telah dikembangkan pada materi statistika,
serta mengisi angket respon peserta didik sebagai bentuk evaluasi terhadap
produk yang digunakan.
7. Revisi Produk
Hsil uji coba produk, apabila respon peserta didik menunjukkan
kategori “Praktis” atau “Sangat Praktis”, maka LKPD berbasis
etnomatematika yang dikembangkan dapat dinyatakan telah layak dan siap
menjadi produk akhir. Namun, jika hasil uji coba menunjukkan bahwa
produk masih memiliki kekurangan, maka masukan dari siswa digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan, sehingga
dihasilkan LKPD berbasis etnomatematika yang lebih baik dan layak
digunakan oleh siswa kelas X di SMA Negeri 16 Bandar Lampung.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Uji coba produk ini dilakukan untuk perbaikan dan mengetahui
kualitas produk yang telah dikembangkan. Data yang diperoleh akan
digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki dan menyempurnakan
produk tersebut. LKPD dapat dikatakan praktis apabila telah melewati
tahap uji coba yang ditujukan kepada peserta didik.
2. Subjek Uji Coba
Bahan ajar yang dinyatakan layak oleh validator, tahap berikutnya
adalah melakukan uji coba di lapangan. Subjek yang dilibatkan dalam uji

coba ini yaitu peserta didik kelas X.8 SMA Negeri 16 Bandar Lampung.
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Pemilihan kelas tersebut dilakukan berdasarkan rekomendasi dari guru
mata pelajaran matematika serta pertimbangan hasil belajar siswa, dengan
memperhatikan keberagaman kemampuan akademik yang mencakup
siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah agar uji coba lebih
relavan.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik tersebut dipilih
untuk memperoleh data yang relevan dengan kebutuhan penelitian.
Wawancara dilakukan dengan salah satu guru mata pelajaran matematika
di SMA Negeri 16 Bandar Lampung.
a. Wawancara
Wawancara dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi terkait kurikulum yang diterapkan di sekolah, capaian
pembelajaran (CP) yang hendak dicapai, proses pembelajaran
matematika, penentuan nilai KKTP, bahan ajar yang digunakan, serta
permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran. Wawancara
ini ditujukan kepada guru matematika SMA Negeri 16 Bandar
Lampung dan dilaksanakan pada tahap awal penelitian, yaitu saat
kegiatan pra-survei untuk pengumpulan informasi pendukung.

b. Angket
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Angket digunakan sebagai alat untuk memperoleh data
mengenai hasil validasi dari para ahli serta respon peserta didik
terhadap produk yang dikembangkan. Instrumen angket ini
menggunakan Skala Likert sebagai dasar penilaian. Skala tersebut
berfungsi untuk mengukur tingkat tanggapan responden mulai dari
sangat positif hingga sangat negatif, dengan kategori penilaian sangat
baik, baik, tidak baik, dan sangat tidak baik.* Adapun jenis angket
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu
angket validasi ahli dan angket respon peserta didik.

1) Angket Validasi Ahli
Angket validasi diberikan kepada ahli materi dan ahli
media dengan tujuan untuk memperoleh penilaian terhadap tingkat
kevalidan LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan.
Penilaian pada angket validasi ini menggunakan skala Likert
dengan rentang skor 1 sampai 4, di mana skor 4 menunjukkan
kategori sangat baik, skor 3 baik, skor 2 tidak baik, dan skor 1
sangat tidak baik. Selain itu, disediakan pula kolom khusus agar
validator dapat memberikan saran atau masukan yang bersifat
konstruktif guna penyempurnaan produk.
2) Angket Respon Peserta Didik
Angket respon peserta didik disusun untuk memperoleh

data mengenai tingkat kepraktisan LKPD berbasis etnomatematika

4 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
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setelah digunakan dalam proses pembelajaran. Instrumen ini
diberikan kepada peserta didik setelah mereka menggunakan
LKPD hasil pengembangan. Sistem penilaian pada angket respon
peserta didik menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1-4,
yang memiliki kategori penilaian sama seperti pada angket validasi
ahli.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
melalui pencatatan dan pengumpulan berbagai dokumen atau bukti
pendukung penelitian. Data dokumentasi dalam penelitian ini meliputi
foto kegiatan, gambar produk, dan dokumen pendukung yang
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam proses
penelitian.® Instrumen ini berfungsi untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan relevan dengan tujuan penelitian. Adapun instrumen
penilaian yang digunakan dalam pengembangan LKPD dijabarkan sebagai
berikut:
a. Instrumen Validasi
Instrumen validasi dalam penelitian ini digunakan untuk menilai

kelayakan LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan. Kisi-

5 Ibid.,hlm 156.
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kisi instrumen validasi mencakup beberapa aspek, yaitu aspek isi yang
berkaitan dengan kesesuaian materi dengan kurikulum dan konsep
statistika, aspek kebahasaan yang meliputi kejelasan dan keterbacaan
bahasa, serta aspek penyajian yang mencakup tampilan dan sistematika
penyusunan LKPD. Rincian kisi-kisi instrumen validasi tersebut
disajikan pada Tabel 3.1°, Tabel 3.2 dan Tabel 3.38:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

Aspek Pernyataan Nomor Butir
Kesesuaian materi, kebenaran 1-4
konsep/materi
Aspek isi | Kejelasan maksud dari materi 5-6
dan soal latihan
Mengembangkan kemampuan 7-10
Berpikir
Etnomatematika 11-18
Aspek | Menggunakan bahasa yang baik 19
Kebahasaan, dan benar
Kalimat mudah dipahami 20

Tabel 3.1 menunjukkan kisi-kisi angket validasi ahli materi terdiri
atas beberapa aspek, yaitu aspek isi dan aspek kebahasaan. Aspek isi
mencakup kesesuaian materi dengan kompetensi dan kebenaran
konsep, kejelasan penyampaian materi serta soal latithan, kemampuan
LKPD dalam mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik,
serta keterkaitan dengan unsur etnomatematika. Sementara itu, aspek
kebahasaan meliputi penggunaan bahasa yang baik dan benar serta

kejelasan kalimat agar mudah dipahami oleh peserta didik. Setiap

® Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.

" Titus Prayoga, Gusti Ngurah Sastra Agustika, and Ni Wayan Suniasih, ‘E-LKPD
Interaktif Materi Pengenalan Bangun Datar Berbasis Etnomatematika Peserta Didik Kelas I SD.

8 Lenni Khotimah Harahap and Anggi Desviana Siregar, ‘Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Adobe Flash Cs6 Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil
Belajar Pada Materi Kesetimbangan Kimia’, 10.01 (2020), pp. 1910-24.
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aspek dijabarkan ke dalam beberapa butir pernyataan yang digunakan
sebagai dasar penilaian kelayakan materi dalam LKPD.

Tabel 3.2 Kisi- kisi Angket Validasi Ahli Media

Aspek Pernyataan Nomor
Butir
Desain Cover Ilustrasi cover LKPD 1-4
LKPD
Desain Isi LKPD Kesesuaian jenis huruf & 5-8
spasi
Kejelasan dan keberfungsian 9-12
gambar dengan materi
Kesesuaian ukuran tulisan 13-14
dengan gambar
Susunan teks 15
Tampilan tata letak 16-18

Tabel 3.2 menunjukkan kisi-kisi angket validasi ahli media terdiri atas
aspek desain cover dan desain isi LKPD. Aspek desain cover menilai
kesesuaian ilustrasi pada sampul LKPD, sedangkan aspek desain isi
mencakup kesesuaian jenis huruf dan spasi, kejelasan serta
keberfungsian gambar terhadap materi, kesesuaian ukuran tulisan
dengan gambar, susunan teks, serta tampilan tata letak LKPD secara
keseluruhan. Setiap indikator tersebut disusun dalam bentuk butir
pernyataan yang digunakan untuk menilai kualitas tampilan dan
kemenarikan LKPD yang dikembangkan.

Tabel 3.3 Kisi- kisi Angket Validasi Ahli Budaya

Aspek Indikator Butir
Soal
Desain Isi LKPD Informasi budaya kue 1-2

tradisional Lampung disajikan
secara akurat
Ilustrasi yang digunakan 3
merupakan representasi kue
tradisional Lampung
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Gambar pada LKPD sesuai 4
dengan budaya Lampung
terkait kue tradisional
Aspek budaya kue yang 5

digunakan relevan dengan
materi statistika

Budaya kue yang diangkat 6
dapat diamati dalam
kehidupan nyata
Gambar media pada LKPD 7

ditampilkan secara jelas dan
mudah dipahami
Tabel 3.3 menunjukkan kisi-kisi angket validasi ahli budaya yang

difokuskan pada aspek desain isi LKPD yang berkaitan dengan
integrasi unsur budaya lokal, khususnya kue tradisional Lampung.
Indikator penilaian meliputi keakuratan informasi budaya yang
disajikan, kesesuaian ilustrasi dengan representasi kue tradisional
Lampung, serta kecocokan gambar dengan konteks budaya yang
diangkat. Selain itu, penilaian juga mencakup relevansi budaya kue
tradisional dengan materi statistika, keterkaitan dengan kehidupan
nyata peserta didik, serta kejelasan tampilan gambar pada LKPD.
Setiap indikator tersebut dijabarkan ke dalam beberapa butir soal yang
digunakan untuk menilai kesesuaian dan ketepatan unsur budaya
dalam LKPD yang dikembangkan.
b. Instrumen Untuk Mengukur Kepraktisan
Instrumen ini dirancang untuk pendidik dengan tujuan

mengumpulkan data mengenai tanggapan mereka terhadap LKPD
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yang dikembangkan oleh peneliti. Kisi-kisi angket penilaian respon
pendidik dapat dilihat pada Tabel 3.4° di bawah ini:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Pendidik

Aspek Pernyataan Nomor Butir
Isi LKPD Etnomatematika 1
Membantu dalam Proses 2,3
pembelajaran
Respon Menunjukkan reaksi dan 4,5,6,7
respon peserta didik dalam
pembelajaran
Desain Gambar yang disajikan 8
jelas
Desain LKPD menarik 9
Keterbacaan Mudah dibaca dan kalimat 10
mudah dipahami

Tabel 3.4 menunjukkan kisi-kisi angket respon pendidik yang disusun
untuk mengetahui tanggapan guru terhadap LKPD berbasis
etnomatematika yang dikembangkan. Penilaian mencakup beberapa
aspek, yaitu isi LKPD, respon, desain, dan keterbacaan.

Penilaian pada aspek isi LKPD difokuskan pada kesesuaian unsur
etnomatematika yang disajikan serta kemampuannya dalam membantu
proses pembelajaran. Aspek respon bertujuan untuk mengetahui
bagaimana LKPD mampu menunjukkan reaksi dan keterlibatan peserta
didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Aspek desain menilai tampilan LKPD, seperti kejelasan gambar
dan kemenarikan desain secara keseluruhan. Adapun aspek keterbacaan
menekankan pada kemudahan dalam membaca serta memahami kalimat

yang digunakan dalam LKPD. Setiap aspek tersebut dijabarkan ke

® Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
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dalam beberapa butir pernyataan yang digunakan untuk memperoleh
data respon pendidik terhadap kelayakan dan kepraktisan LKPD.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Angket Validasi Ahli
Angket berperan sebagai instrumen untuk menilai validitas LKPD
melalui validasi oleh para ahli, baik ahli media maupun ahli materi.
Angket ini menggunakan Skala Likert yang disajikan dalam Tabel 3.5
t- 10

sebagai beriku

Tabel 3.5 Skala Likert Angket Validasi

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Baik 4
2 Baik 3
3 Tidak Baik 2
4 Sangat Tidak Baik 1

Tabel 3.5 menunjukkan skala Likert yang digunakan sebagai acuan
dalam memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis etnomatematika
yang dikembangkan. Skala ini terdiri dari empat kategori penilaian, yaitu
sangat baik, baik, tidak baik, dan sangat tidak baik, yang masing-masing
memiliki skor tertentu.

Pemberian skor dilakukan untuk mengukur tingkat kelayakan
produk berdasarkan penilaian para validator maupun respon dari
pengguna. Skor tertinggi menunjukkan bahwa aspek yang dinilai
memiliki kualitas yang sangat baik, sedangkan skor terendah

menunjukkan bahwa aspek tersebut masih perlu diperbaiki.

10 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
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Data yang diperoleh dari hasil penilaian kemudian diolah untuk

menentukan tingkat validitas dan kepraktisan LKPD yang dikembangkan.

Data hasil angket validasi dianalisis dengan cara sebagai berikut:

a. Menghitung nilai akhir yang diperoleh pada setiap validator dari hasil
angket validasi.

b. Menghitung persentase hasil angket validasi dengan rumus:

TS

= 1009
Smax %

|4

Keterangan :

V = Validitas

TS = Total skor yang diperoleh
Smax = Skor maksimal

c. Kategori instrumen validasi ditentukan berdasarkan persentase hasil

angket yang disajikan pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Kategori instrument validasi

Persentase Kategori
80% < x¥ <100% Sangat layak
60% < xy < 80% Layak
40% < y < 60% Cukup layak
20% < ¥y < 40% Kurang layak

0%=< ¥ <20% Tidak layak

Tabel 3.6 dapat diartikan bahwa media pembelajaran dapat
digunakan dalam pendidikan apabila nilai ujian mencapai nilai
minimal pada kolom tiga yang dinilai "cukup layak dan nilai

tertinggi pada kolom satu yang dinilai "sangat layak".

11 D A N Berpikir and others, ‘1) , 2) 3) 1)°, 2015, pp. 509-15.
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2. Analisis Angket Respon Peserta Didik (Kepraktisan)

Angket tanggapan siswa dimaksudkan untuk memberikan
gambaran mengenai tingkat kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik yang
telah dikembangkan. Angket tersebut menggunakan skala Likert, dengan
kriteria penskoran yang tercantum dalam angket dan ditampilkan pada
Tabel 3.7 sebagai berikut:

Tabel 3.7*2 Penskoran Analisis Angket Respon Peserta Didik

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Baik 4
2 Baik 3
3 Tidak Baik 2
4 Sangat Tidak Baik 1

Tabel 3.7 menunjukkan cara analisis data hasil angket respons peserta

didik dengan cara sebagai berikut:

a. Menghitung nilai akhir yang diperoleh dari hasil angket respon
peserta didik

b. Menghitung persentase hasil angket respon peserta didik dengan

rumus:
TS
P = 100%
Smax
Keterangan :
P = Praktis

TS = Total skor yang diperoleh

Smax = Skor maksimal

12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
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c. Kategori instrumen ditentukan berdasarkan persentase hasil
angket respon peserta didik yang disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.8 Kategori Presentasi Respon Peserta Didik'?

Persentase Kategori
81% <P <100% Sangat praktis
61% < P <81% Praktis
41% <P < 61% Cukup praktis
21% <P <41% Tidak praktis
0%<P <21% Sangat tidak praktis

Tabel 3.8 diartikan media pembelajaran dikategorikan menarik
bagi peserta didik apabila persentase hasil penilaian minimal
berada pada kategori "cukup praktis" yang tercantum pada kolom

ketiga instrumen penilaian.

18 Riduwan. 2015. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: Alfabeta.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian Dan Pengembangan

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa LKPD berbasis
etnomatematika pada materi statistika untuk siswa kelas X. Prosedur
pengembangan yang digunakan mengacu pada model Borg and Gall yang
terdiri dari sepuluh tahap. Namun, dalam pelaksanaannya penelitian ini hanya
dilaksanakan sampai tahap ketujuh karena keterbatasan waktu dan biaya yang
dimiliki peneliti. Adapun hasil yang diperoleh pada setiap tahap
pengembangan yang telah dilakukan dipaparkan sebagai berikut.
1. Potensi Dan Masalah

Potensi dan permasalahan dalam penelitian ini diperoleh melalui
kegiatan analisis kebutuhan yang dilakukan di SMA Negeri 16 Bandar
Lampung. Analisis kebutuhan dilaksanakan melalui wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika serta penyebaran angket kepada peserta
didik kelas X untuk mengetahui kondisi pembelajaran dan kebutuhan
media pembelajaran pada materi statistika.

Hasil wawancara dengan guru matematika, menunjukkan bahwa
proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh penggunaan buku
teks sebagai bahan ajar utama. Media pembelajaran yang digunakan belum
bervariasi dan belum sepenuhnya mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik. Akibatnya, peserta didik mengalami

kesulitan dalam memahami konsep statistika, khususnya pada materi

51
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pengolahan data, penyajian data, serta ukuran pemusatan data. Kondisi ini
berdampak pada hasil belajar peserta didik, di mana sebagian nilai pada
materi statistika belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang telah ditetapkan oleh sekolah.

Angket analisis kebutuhan media pembelajaran disebarkan kepada
34 peserta didik kelas X untuk melengkapi data hasil wawancara. Hasil
angket menunjukkan bahwa 24 peserta didik (70,59%) memilih Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai media pembelajaran yang paling
dibutuhkan, 6 peserta didik (17,65%) memilih modul, dan 4 peserta didik
(11,76%) memilih buku teks. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik membutuhkan media pembelajaran berupa LKPD yang
mampu membantu mereka memahami materi statistika secara lebih jelas,
menarik, dan terarah.

Permasalahan ini menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan
pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari agar konsep statistika lebih mudah dipahami. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengaitkan pembelajaran
statisttka dengan budaya lokal Lampung, sehingga diperlukan
pengembangan LKPD berbasis etnomatematika. Analisis etnomatematika,
menunjukkan bahwa budaya lokal Lampung, khususnya kue tradisional
Lampung, memiliki keterkaitan yang erat dengan konsep statistika.

Aktivitas yang berkaitan dengan kue tradisional, seperti jumlah

produksi, variasi jenis kue, dan jumlah penjualan, menghasilkan data
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kuantitatif yang dapat diolah, disajikan, dan dianalisis menggunakan
konsep statistika. Pemanfaatan konteks kue tradisional Lampung dalam
pembelajaran statistika memungkinkan peserta didik untuk mempelajari
konsep secara lebih konkret dan kontekstual karena dekat dengan
pengalaman sehari-hari mereka.

Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika memiliki beberapa
kelebihan jika ditinjau dari permasalahan yang ditemukan. Pertama, LKPD
berbasis etnomatematika mengaitkan konsep statistika yang bersifat
abstrak dengan konteks budaya lokal sehingga memudahkan peserta didik
dalam memahami materi. Kedua, LKPD ini dirancang sebagai media
pembelajaran yang memuat aktivitas pengolahan data, penyajian data, dan
analisis data secara sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran. Ketiga,
penggunaan konteks budaya lokal dalam LKPD tidak hanya membantu
pencapaian tujuan pembelajaran statistika, tetapi juga meningkatkan
motivasi belajar peserta didik serta memperkenalkan dan melestarikan
budaya lokal Lampung melalui pembelajaran.

Materi yang disajikan dalam LKPD ini adalah materi statistika
kelas X. Materi statistika memiliki capaian pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik untuk mampu memahami, mengolah,
menyajikan, dan menganalisis data secara kontekstual. Adapun capaian
pembelajaran yang diharapkan dari peserta didik adalah mampu
menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

pengumpulan, penyajian, dan analisis data statistika.
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Materi ini bertujuan agar peserta didik mampu mengolah dan
menyajikan data yang berkaitan dengan kue tradisional Lampung dalam
bentuk tabel dan diagram, menentukan ukuran pemusatan data berupa rata-
rata, median, dan modus berdasarkan data kontekstual, serta menafsirkan
hasil pengolahan data statistika untuk menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Indikator pencapaian tujuan pembelajaran meliputi kemampuan
peserta didik dalam mengolah dan menyajikan data kue tradisional
Lampung dalam tabel dan diagram, serta menentukan dan menafsirkan
ukuran pemusatan data (rata-rata, median, dan modus) berdasarkan data
yang tersedia. Penggunaan LKPD berbasis etnomatematika diharapkan
dapat membantu peserta didik memahami konsep statistika secara lebih
baik, meningkatkan keterampilan dalam mengolah dan menafsirkan data,
serta menambah wawasan mengenai penerapan konsep statistika dalam
konteks budaya lokal, khususnya kue tradisional Lampung.

Penggunaan LKPD berbasis etnomatematika diharapkan peserta
didik dapat mampu memahami konsep statistika dengan lebih baik,
meningkatkan keterampilan dalam mengolah dan menafsirkan data, serta
memperoleh wawasan tambahan mengenai penerapan konsep statistika

dalam konteks budaya lokal, khususnya kue tradisional Lampung.

. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan setelah identifikasi potensi dan

masalah untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan peserta didik
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dan kondisi pembelajaran sebagai dasar pengembangan produk. Data
dikumpulkan agar LKPD yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik
peserta didik serta kebutuhan pembelajaran di sekolah.

Tahap identifikasi permasalahan pembelajaran matematika di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung dilakukan melalui wawancara dengan guru
mata pelajaran matematika kelas X. Wawancara tersebut dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran, bahan ajar yang
digunakan, kesulitan yang dialami peserta didik, serta capaian
pembelajaran pada materi statistika. Selain itu, peneliti juga melakukan
pengumpulan data pendukung dengan mempelajari berbagai sumber
referensi yang relevan, seperti buku teks matematika kelas X, jurnal
ilmiah, serta literatur lain yang berkaitan dengan pengembangan LKPD,

etnomatematika, dan materi statistika.

. Desain Produk

Tahap desain produk merupakan tahap perancangan awal terhadap
LKPD yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti menyusun LKPD
berbasis etnomatematika dengan mengacu pada capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada materi statistika
kelas X. Perancangan LKPD dilakukan dengan memperhatikan
karakteristik peserta didik serta pemanfaatan konteks budaya lokal sebagai
dasar pengembangan bahan ajar.

LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan memuat

komponen pembelajaran yang tersusun secara sistematis untuk membantu
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peserta didik memahami konsep statistika melalui aktivitas pembelajaran
yang terstruktur. Aktivitas dalam LKPD dirancang untuk membimbing
peserta didik menemukan konsep secara bertahap, melatih kemampuan
berpikir kritis, serta mengaitkan materi statistika dengan konteks kue
tradisional Lampung. Dengan demikian, LKPD tidak hanya berisi
penyajian materi dan latihan soal, tetapi juga kegiatan pembelajaran yang
mendorong keaktifan peserta didik dalam proses belajar. Beberapa bagian
dari hasil pengembangan produk LKPD berbasis etnomatematika disajikan
sebagai berikut.

a. Bagian Pendahuluan

1) Cover Depan
Cover depan terdiri dari judul “LKPD Statistika Berbasis

Etnomatematika”, logo Kurikulum Merdeka dan logo institusi,
materi pembelajaran, gambar ilustrasi budaya Lampung, identitas
nama kelompok, nama penyusun, serta sasaran pengguna LKPD,
yaitu siswa kelas X SMA. Tampilan cover tersebut disajikan pada

Gambar 4.1.
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Zumem B

LKPD Statistika
Berbasis Etnmatematika

Untuk Siswa
Kelas

Nama Kelompok:

Disusun oleh: Vayza Farhachita Rosnie

Gambar 4.1 Cover Depan LKPD
Gambar 4.1 menunjukkan cover LKPD ini menggunakan
ilustrasi tokoh berpakaian adat Lampung yang membawa aneka
makanan tradisional khas daerah. Ilustrasi tersebut menunjukkan
aspek etnomatematika yang mengaitkan budaya lokal Lampung
dengan pembelajaran statistika, khususnya dalam konteks
pengumpulan dan penyajian data. Penggunaan unsur budaya pada

cover bertujuan untuk menarik minat peserta didik serta
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memperkuat keterkaitan antara materi statistika dan kehidupan
sehari-hari.
2) Identitas LKPD

Bagian identitas LKPD memuat judul “LKPD Berbasis
Etnomatematika”, nama penyusun sebagai peneliti, dosen
pembimbing, serta validator ahli yang meliputi validator ahli
materi, media, dan budaya. Pada bagian ini juga dicantumkan
ukuran LKPD dan jumlah halaman LKPD sebagai informasi
pendukung produk yang dikembangkan. Tampilan bagian identitas

LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.2.

LKPD
BERBASIS ETNOMATEMATIKA

Penulis:
Vayza Farhachita Rosnie

Dosen Pembimbing:
Juitaning Mustika, M.Pd

Validator Ahli Materi:
Nur Indah Rahmawati, M.Pd
Esti Ratnasari, S.Pd

Validator Ahli Media:
Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd
Fairuza, S.Kom

Validator Ahli Budaya:

Ana Aprilya, S.Pd
Nur Aziza, S.Pd

Gambar 4.2 Identitas LKPD
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3) Kata Pengantar
Kata pengantar berisi ungkapan rasa syukur, tujuan
pembuatan, pemaparan isi, dan ucapan terimakasih kepada semua
pihak yang telah terlibat dan membantu dalam penyelesaian LKPD.

Tampilan kata pengantar LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.3.

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Etnomatematika inl dengan balk. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun kita dari zaman kegelapan
menuju Jalan yang terang benderang dengan limu pengetahuan.

LKPD Ini disusun untuk membantu peserta didik dalam memahami materi Statistika melalul
kegiatan pembelajaran yang aktif, menarik, dan bermakna. Dalam LKPD ini, pembelajaran
matematika dikaitkan dengan budaya lokal, khususnya budaya Lampung, agar siswa dapat
melihat bahwa konsep-konsep matematika juga hadir dalam kehidupan sehari-hari di sekitar
mereka. Melalul keglatan, latihan, dan llustrasl yang disajlkan, diharapkan peserta didik dapat
belajar secara mandiri sekaligus mengenal leblh dekat nilai-nilai budaya daerahnya.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Juitaning Mustika, M.Pd., selaku dosen
pembimbing, atas segala bimbingan dan saran yang sangat berarti dalam penyusunan LKPD
ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam
proses pembuatan LKPD ini.

Penulls menyadarl bahwa LKPD Inl masih memiliki kekurangan, Oleh karena Itu kritik dan
saran yang membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan pada tahap
selanjutnya. Semoga LKPD ini dapat memberikan manfaat, balk bagi peserta didik maupun
pendidik, serta menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang menyenangkan dan bermakna.

Metro, 3 Februari 2026
Penulis

Vayza Farhachita Rosnie
NPM.2201062012
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Gambar 4.3 menunjukkan tampilan kata pengantar dalam LKPD,
yang menyajikan informasi tentang tujuan pembuatan LKPD, isi
singkat, serta ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang
berkontribusi dalam pengembangan produk.

4) Daftar Isi
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Daftar isi disusun untuk memudahkan pembaca dalam
menelusuri subbagian pada LKPD serta membantu pembaca
mengetahui garis besar materi yang akan disampaikan. Daftar isi
memuat bagian cover, identitas LKPD, kata pengantar, dan daftar
isi itu sendiri. Selain itu, daftar isi juga mencantumkan materi
pembelajaran statistika yang disajikan melalui konteks budaya
tradisional Lampung, meliputi pengenalan data statistika,
pengumpulan data, ukuran pemusatan data, penafsiran data, serta
ukuran penyebaran data. Pada bagian akhir, daftar isi juga
menampilkan daftar pustaka sebagai rujukan penyusunan LKPD.

Tampilan daftar isi LKPD disajikan pada Gambar 4.4.

DAFTAR ISI

Cover. i
Identitas LKPD. ii
Kata Pengantar. iii
Daftar Isi iv
Mengenal Statistika Melalui Kue Tradisional Lampung. 1
A. Mengenal Data Statistika Melalui Kue Tradisional Lampung.....
Ayo Berlatih
B. Menyajikan Data Statistika Melalui Kue Tradisional Lampung..
Ayo Berlatih,
C. Ukuran Pemusatan Data Pada Kue Tradisional Lampung,
Ayo Berlatih,
D. Penafsiran Data Pada Kue Tradisional Lampung,
Ayo Berlatih
E. Ukuran Penempatan dan Penyebaran Data
Ayo Berlatih
Daftar Pustaka

9 - \y 7

P e =y
- >\’

& 905 2000
U0 o
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Gambar 4.4 Daftar Isi LKPD
Gambar 4.4 menunjukkan tampilan daftar isi LKPD, yang
menampilkan seluruh bagian LKPD mulai dari cover, identitas, kata
pengantar, hingga materi pembelajaran statistika yang dikaitkan
dengan konteks budaya Lampung, serta daftar pustaka.
5) Struktur materi statistika
Struktur materi statistika dalam LKPD ini terdiri atas capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan indikator. Capaian
pembelajaran memuat kompetensi yang harus dicapai peserta didik
dalam memahami konsep statistika, khususnya pada materi
pengolahan data, penyajian data, serta ukuran pemusatan dan
penyebaran data. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan
capaian pembelajaran yang telah ditetapkan dan disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik. Indikator pembelajaran
digunakan sebagai tolok ukur ketercapaian tujuan pembelajaran
serta sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis etnomatematika. Tampilan struktur

materi ini dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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CAPAIAN PEI

Peserta didik mampu memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan data
dengan menggunakan ukuran pemusatan, ukuran penempatan, dan ukuran
penyebaran dalam berbagai konteks untuk pengambilan keputusan.

TUJUAN
PEMBELAJAR

Setelah mempelajari LKPD ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi data statistika yang berkaitan dengan kue
tradisional Lampung dalam kehidupan sehari-hari.

2. Peserta didik mampu menyajikan data kue tradisional Lampung ke dalam bentuk
tabel dan diagram secara tepat.

3. Peserta didik mampu menafsirkan data statistika yang disajikan dalam bentuk tabel
dan diagram berdasarkan konteks kue tradisional Lampung.

4. Peserta didik mampu menentukan dan menafsirkan ukuran pemusatan data
(mean, median, dan modus) berdasarkan data kue tradisional Lampung.

5. Peserta didik mampu menentukan ukuran penempatan dan ukuran penyebaran
data untuk menganalisis variasi data kue tradisional Lampung.

INDIKATOR

4.5.1 Mengidentifikasi data statistika yang berkaitan dengan kue tradisional Lampung
dalam kehidupan sehari-hari.

4.5.2 Menyajikan data kue tradisional Lampung ke dalam bentuk tabel dan diagram
secara tepat.

4.5.3 Menafsirkan data statistika yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram
berdasarkan konteks kue tradisional Lampung.

4.5.4 Menentukan ukuran pemusatan data (mean, median, dan modus) dari data kue
tradisional Lampung.

455 Menentukan ukuran penempatan dan ukuran penyebaran data serta
menjelaskan variasi data kue tradisional Lampung dalam konteks kehidupan sehari-
hari.

3

Gambar 4.5 Struktur Materi Statistika
Gambar 4.5 menunjukkan struktur materi statistika dalam LKPD,

yang menampilkan hubungan antara capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dan indikator sebagai acuan dalam pelaksanaan

kegiatan pembelajaran berbasis etnomatematika.

b. Bagian Isi

Bagian isi merupakan bagian pokok dalam LKPD yang memuat
materi pembelajaran statistika yang disajikan pada setiap subbab.
Materi  disusun  berdasarkan capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dan indikator yang telah dirumuskan sebelumnya. Pada

bagian ini, peserta didik diarahkan untuk memahami konsep statistika
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melalui aktivitas pembelajaran yang kontekstual dengan kearifan lokal
Lampung, khususnya melalui data yang berkaitan dengan kue
tradisional Lampung.

Kegiatan pengamatan meminta peserta didik untuk mengamati
data yang disajikan, seperti jumlah, jenis, atau harga kue tradisional
Lampung, kemudian menuliskan hasil pengamatan dan mengolah data
tersebut ke dalam bentuk tabel atau diagram. Selanjutnya, peserta
didik diarahkan untuk menganalisis data guna menentukan ukuran
pemusatan dan penyebaran data sesuai dengan tujuan pembelajaran.
LKPD ini juga dilengkapi dengan latihan-latihan soal yang disusun
secara bertahap untuk memperkuat pemahaman peserta didik terhadap
konsep statistika serta mengukur ketercapaian indikator pembelajaran
yang telah ditetapkan. Berikut ini merupakan bagian-bagian yang
terdapat didalam LKPD :

1) Bagian Materi
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Gambar 4.6 Bagian Materi
Gambar 4.6 menjelaskan materi yang akan dibahas, yaitu
pengenalan konsep statistika. Pada bagian ini disajikan percakapan
kontekstual yang mengaitkan kue tradisional Lampung dengan
materi statistika. Melalui percakapan tersebut, peserta didik
diperkenalkan pada konsep dasar statistika, seperti pengumpulan
data, pencatatan data, penentuan frekuensi, serta penyajian data

dalam bentuk tabel. Penyajian materi melalui dialog ini bertujuan
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untuk membantu peserta didik memahami konsep statistika secara
lebih konkret dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, khususnya
melalui konteks kearifan lokal Lampung.
2) Membuka Cakrawala

Membuka Cakrawala merupakan bagian dalam LKPD yang
berfungsi untuk memberikan wawasan tambahan kepada peserta
didik terkait keterkaitan antara materi statistika dengan budaya
lokal Lampung. Pada bagian ini, peserta didik diperkenalkan
dengan kue tradisional Lampung, seperti engkak ketan, lapis legit,
dan wajik Lampung, sebagai konteks pembelajaran statistika.
Melalui pengenalan tersebut, peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami konsep matematika, tetapi juga memperoleh
pengetahuan tentang penerapan statistika dalam kehidupan sehari-
hari yang berbasis budaya Lampung. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih bermakna karena mengaitkan konsep
statistika dengan kearifan lokal yang dekat dengan lingkungan
peserta didik. berbasis etnomatematika. Tampilan salah satu contoh

bagian Membuka Cakrawala dapat dilihat pada Gambar 4.7.

( MEMBUKA CAKRAWALA

Kue tradisional Lampung memiliki beragam bentuk, warna, dan pola hias yang
mencerminkan kekayaan budaya daerah. Setiap jenis kue, seperti engkak ketan, lapis
legit, dan wajik Lampung, tidak hanya memiliki rasa khas, tetapi juga menyimpan
makna filosofis dan nilai kebersamaan. Dalam proses pembuatannya, masyarakat
Lampung sering memperhatikan ukuran, jumlah lapisan, atau pembagian bahan
secara seimbang. Fakta ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat Lampung telah menerapkan konsep statistika, seperti pengumpulan data,
pengelompokan, dan perhitungan rata-rata, dalam kegiatan tradisional mereka.
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Gambar 4.7 Membuka Cakrawala
Gambar 4.7 menunjukkan tampilan bagian Membuka Cakrawala
dalam LKPD, yang menyajikan pengenalan kue tradisional
Lampung sebagai konteks pembelajaran statistika, sehingga peserta
didik dapat memahami materi sekaligus menghargai budaya lokal.
3) Ringkasan Materi

Ringkasan Materi merupakan bagian dalam LKPD yang
memuat penjelasan singkat mengenai konsep-konsep utama
statistika yang dipelajari. Bagian ini berfungsi sebagai sumber
rujukan bagi peserta didik apabila mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disajikan pada LKPD. Melalui ringkasan
materi, peserta didik dapat kembali meninjau pengertian data, jenis-
jenis data, serta langkah-langkah pengolahan data yang meliputi
kegiatan mengumpulkan, menyajikan, dan menafsirkan data.
Dengan adanya ringkasan materi ini, diharapkan peserta didik lebih
mudah memahami dan mengingat pokok-pokok materi statistika
yang telah dipelajari. Tampilan ringkasan materi ini dapat dilihat pada
Gambar 4.8.

( RINGKASAN MATERI )

Dalam statistika, data adalah sekumpulan informasi yang
diperoleh dari suatu pengamatan. Data dapat berupa data @wmerieis @ uesionen @ ersiionios
kuantitatif (berupa angka) dan data kualitatif (berupa kategori gt - ==
atau deskripsi).Langkah-langkah pelngolahan data meliputi:
1. Mengumpulkan data, yaitu memperoleh informasi darig’ge
suatu kegiatan atau fenomena.

2. Menyajikan data, dengan tabel, diagram batang, diagram
lingkaran, atau grafik.

3. Menafsirkan data, untuk menarik kesimpulan berdasarkan
hasil yang diperoleh. Smbe ISt

:
e

S

Gambar 1.3
el Data
embelajaran statistika
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Gambar 4.8 Ringkasan Materi
Gambar 4.8 menunjukkan tampilan Ringkasan Materi dalam
LKPD, yang menyajikan inti konsep statistika dan langkah-langkah
pengolahan data secara ringkas, sehingga peserta didik dapat
menggunakan bagian ini sebagai rujukan belajar dan memperkuat
pemahaman materi.
4) Ayo Berlatih

Ayo Berlatih merupakan salah satu bagian dalam LKPD yang
bertujuan untuk melatih peserta didik agar lebih mudah memahami
materi statistika. Pada LKPD ini, setiap subbab dilengkapi dengan
latihan soal yang harus diselesaikan oleh peserta didik. Soal-soal
disusun dengan memanfaatkan konteks budaya lokal Lampung,
yaitu penjualan kue sekubal di pasar tradisional, sebagai bentuk
penerapan pendekatan etnomatematika.

Pengamatan terhadap gambar penjualan kue sekubal meminta
peserta didik untuk menganalisis informasi yang tersedia dan
mengaitkannya dengan konsep statistika, khususnya dalam
menentukan dan menafsirkan data yang dapat digunakan, seperti
data harga atau jumlah penjualan. Latihan soal disajikan dalam
bentuk soal uraian yang disertai gambar, sehingga peserta didik
tidak hanya berlatih menghitung, tetapi juga mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep statistika dalam
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konteks kehidupan sehari-hari. Tampilan latihan Ayo Berlatih ini

dapat dilihat pada Gambar 4.9.

*/—\/\,/
(ﬁ) e

Perhatikan gambar "~
penjualan

/
=¥ \ )
— ¢ kuesekubal di pasar ]/ i

tradisional Lampung!
(oo~
’

<
o Gambar 1.10
//\\ PN Penjual ekubal

[ Berdasarkan gambar penjualan ke N\ g
sekubal di pasar tradisional N
Lampung, apakah data yang )
diperoleh dart penjualan kue sekubal

,\ tersebut dapat digunakan untuk -
menentukan harga rata-rata kue? ’
Jelaskan alasanmul
(\ PSS
! \ <= Iy
e Smr 44
L
>y
¥ -
/ ~ Penyelesaian:
’
—
14

Gambar 4.9 Ayo Berlatih |
Gambar 4.9 menunjukkan tampilan latihan Ayo Berlatih dalam LKPD,
yang menyajikan soal berbasis konteks budaya lokal Lampung.
Latihan ini dirancang untuk melatih peserta didik dalam mengolah dan
menafsirkan data, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan memahami konsep statistika secara kontekstual.

c. Bagian Penutup
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Pada bagian penutup ini terdapat daftar pustaka dan cover

belakang.

LKPD. Berikut ini adalah bagian penutup pada LKPD:

1) Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat sumber-sumber referensi yang digunakan
penulis dalam proses menyusun LKPD berbasis etnomatematika. Bagian
ini bertujuan agar pembaca dapat lebih mudah memperoleh sumber asli
yang dijadikan rujukan. Tampilan daftar pustaka dalam LKPD disajikan

pada Gambar 4.10.

N

DAFTAR PUSTAKA

) iNews.id.https://lampung.inews.id/berita/10-makanan-khas-lampung-nomor-8-bikin-ngiler/3
Sekubal, makanan khas Lampung yang makin memikat. (n.d.). ANTARA News Lampung.
! Diakses 14 Januari 2026, dari https://lampung.antaranews.com/berlta/464112/5ekuba|—I
makanan-khas-lampung-yang-makin-memikat N
Sekubal. (n.d.). Disporapar Lampung Tengah. Diakses 14 Januari 2026, dariy
https://disporapar.lampungtengahkab.go.id/tourism/kuliner-sekubal.html [}
Sekubal, kuliner Ramadhan dan Lebaran khas Lampung yang mirip lontong. (2020, 16y
Mei).Kompas.com.Diakses14Januari2026,darihttps://travel. kompas.com/read/2020/05/16/2254 |
00727/resep-sekubal-kuliner-ramadhan-dan-lebaran-khas-lampung-yang-mirip-lontong. ]

e e e

2t
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Gambar 4.10 Daftar Pustaka

Gambar 4.10 menampilkan daftar pustaka yang digunakan
dalam penyusunan LKPD berbasis etnomatematika. Daftar ini
memuat sumber buku, artikel ilmiah, dan referensi daring yang
relevan dengan materi statistika, etnomatematika, dan budaya
Lampung. Penyusunan daftar pustaka bertujuan untuk memudahkan
pembaca menemukan sumber asli serta menjamin keakuratan

informasi yang digunakan.

2) Cover Belakang

Cover belakang memuat penjelasan singkat mengenai LKPD,
etnomatematika, dan tujuan LKPD. Tampilan cover belakang dapat

dilihat pada Gambar 4.11.

LKPD ini merupakan LKPD berbasis etnomatematika pada kue
tradisional Lampung dalam materi Kue tr Lampung
merupakan bagian dari warisan budaya daerah yang berkembang dan
diwariskan secara turun-temurun dalam kehidupan masyarakat
Lampung. Berbagai jenis kue tradisional Lampung, seperti kue engkak,
kue lapis legit, kue sekubal, dan kue chuchuk, memiliki karakteristik
tersendiri yang berkaitan dengan proses pembuatan, berat, harga jual,
serta jumlah penjualan yang dapat dikaji secara statistika.

jaran ika yang gl konsep
dengan budaya lokal yang dijadikan sebagai sumber belajar dikenal
dengan et Istilah et pertama kali

diperkenalkan pada tahun 1977 oleh seorang matematikawan asal
Brazil bernama Ubiratan D'Ambrosio. Etnomatematika merupakan

sistem p ka yang ber dalam
budaya tertentu dan digunakan oleh masyarakat untuk memahami
serta y per dalam sehari-

hari.Melalui konteks kue tradisional Lampung, peserta didik dapat

mempelajari konsep statistika secara lebih nyata dan kontekstual,

seperti pengumpulan data, penyajian data dalam bentuk tabel dan

diagram, serta penafsiran data. Data yang digunakan dapat berasal dari
sehari-hari, ya jumlah prod kue, jumlah

harian, atau harga jual kue tradisional Lampung.

Tujuan penyusunan LKPD ini adalah untuk memberikan kemudahan
kepada peserta didik dalam memahami materi Statistika melalui
konteks budaya lokal. LKPD ini berisi kegiatan dan latihan yang
mengaitkan data kue tradisional Lampung dengan konsep statistika,
sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman
matematika, tetapi juga | dan gai kue tr I
Lampung sebagai bagian dari budaya daerah.
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Gambar 4.11 Cover Belakang LKPD
Gambar 4.11 menampilkan cover belakang LKPD berbasis
etnomatematika. Cover ini memuat ringkasan materi statistika yang
dikaitkan dengan budaya lokal Lampung melalui kue tradisional.
Penjelasan pada cover memberikan informasi mengenai tujuan LKPD,
cakupan materi, dan kegiatan yang akan dilakukan peserta didik, sehingga
pengguna LKPD dapat memahami konteks, manfaat, dan fokus

pembelajaran sebelum menggunakan LKPD.

. Validasi Desain

Produk selesai dikembangkan dan disetujui oleh dosen pembimbing
maka selanjutnya dilakukan validasi produk yang ditujukan kepada ahli
materi ahli media dan ahli budaya.

a. Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar penilaian
berupa angket yang memuat beberapa aspek yang harus dinilai oleh
ahli materi. Lembar angket tersebut dinilai oleh dua ahli materi, yaitu
Validator 1 dan Validator 2. Hasil validasi lembar penilaian ahli
disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

Skor

No Aspek Kevalidan Butir Validatori | Validator:

1. | Aspek Isi

NN | [WiN|—
W IWIW| WK~ |W
R RIS
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Skor
No | Aspek Kevalidan Butir Validator1 | Validator:
7 3 4
8 3 4
9 3 4
10 3 4
11 3 3
12 4 4
13 4 4
14 3 4
15 4 4
16 4 4
17 3 4
18 3 4
2. | Aspek Kebahasaan 19 3 3
20 3 3
Jumlah 65 77
Jumlah Keseluruhan 142
Rata-rata Persentase 88,75%
Kriteria Kevalidan Sangat Layak

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata persentase

validasi oleh ahli materi sebesar 88,75%, termasuk dalam kriteria

"Sangat Layak" dan menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan.

b. Validasi Ahli Media

Penilaian ahli media dilakukan Validator; dan Validator,. Adapun

hasil validasi lembar penilaian ahli media berikut ini.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media

Skor
No | Aspek Kevalidan Butir Validator1 | Validator:
1. | Desain cover LKPD 1 4 4
2 4 4
3 3 4
4 3 4
2. | Desain Isi LKPD 5 3 4
6 3 4
7 3 4
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No

Aspek Kevalidan

Butir

Skor

Validatori

Validator:

[98)

10

11

12

13

14

15

16

17

18

WA WW AW A~ |W

R RN RN E R E RS

Jumlah

(o)
—

3
[\

Jumlah Keseluruhan

133

Ra

ta-rata Persentase

92,36%

Kr

iteria Kevalidan

Sangat Layak

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata persentase validasi

oleh ahli media sebesar 92,36%, termasuk dalam kriteria "Sangat

Layak" dan menegaskan bahwa LKPD yang dikembangkan layak

digunakan.

c. Validasi Ahli Budaya

Penilaian ahli budaya dilakukan oleh Validator; dan Validator.

Adapun hasil validasi lembar penilaian ahli budaya pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Budaya

Skor
No Aspek Kevalidan Butir | Validatori| Validator:
1. | Konteks Etnomatematika 1 3 4
Pada Media 2 4 4
3 3 3
4 3 3
5 3 3
6 3 4
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Skor
No Aspek Kevalidan Butir | Validatori| Validator:
7 4 3
Jumlah 23 24
Jumlah Keseluruhan 47
Rata-rata Persentase 83,93%
Kriteria Kevalidan Sangat layak

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata persentase validasi

oleh ahli budaya sebesar 83,93%, termasuk dalam kriteria "Sangat

Layak" dan menegaskan bahwa LKPD yang dikembangkan layak

digunakan.

5. Revisi Desain

Perbaikan desain dilakukan secara bertahap dengan tujuan

menyempurnakan LKPD yang telah dikembangkan. Masukan berupa

kritik dan saran dari para validator dimanfaatkan sebagai dasar untuk

memperbaiki produk awal. Adapun hasil perbaikan produk berdasarkan

penilaian ahli materi dan ahli media diuraikan sebagai berikut.

a. Revisi Ahli Materi

Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang dikembangkan dari

validator ahli materi pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Kritik dan Saran Ahli Materi

No

Validator

Kritik dan Saran

1. | Validator 1

- cek kembali apakah masih ada
typo dan tidak rapih.

- gunakan cover buku materi
sudah sesuai dengan rpp.

- daftar pustaka diperbaiki.
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No Validator

Kritik dan Saran

2. | Validator 2

- LKPD sudah baik.

Tabel 4.4 menunjukkan

perbaikan produk yang dilakukan

berdasarkan kritik dan saran dari Validator pertama dan Validator kedua

disajikan dalam gambar 4.12 sebagai berikut:

AYO BERLATIH )

leman-teman, mari kita
perhatikan gambar kue
tradisional yaitu kue lapis
pada gambar di samping.

Menurut kalian, apa data
yang bisa kita gunakan

Gamtar 1A

dari proses pembuatan o R
" atau penjualan  dalam e
E} konsep statistika? .‘.:
p i3
b Ky
Keterangan: Merapihkan isi materi. Menyempurnakan isi materi.
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
\\ T

“Temontemon, mori  kite
perhotikan  gambor ke
trudisianal Lampung, yaitu e
(),  enghuk ketom berikut!”

Mue enghok ketan merupokan ke trodisiana khas Lampung
Vang sering disofikun podo ocorn adat otou hari besas Senrung
pedogang kue engkok ketan ingin mengetat perkembangan
penjulan kuenya selama seminggu tereis urtk menentohan
jumiah bohon yang harus disiopken pada minggy berikutrye
Bertut dota penjvalan kue enghak keton selams 7 har) (dshum
potong): Senin: 20,Selaso: 25, Rabu: 30, Momis: 28, Jumot. 38,
Sobtu 32, Minggu. 40

“Teman-teman, mari kita
perhatikan  gambar  kue
|| tradisional Lampung, yaitu
kue engkak ketan berikut!”

Gamt
K Enghat shas lamgung
Surmber: betpe: i wikipedia org WKEgsk ketan

Kue engkak ketan merupakan salah satu kue tradisional
khas Lampung yang sering disajikan pada acara adat
maupun hari besar. Seorang pedagang kue engkak ketan
ingin mengetahui perkembangan penjualan kuenya seloma
satu minggu terakhir sebagai dasar untuk menentukan
jumlah bahan baku yang perlu disiapkan pada minggu
berikutnya.

Berikut disajikan data penjualan kue engkak ketan selama 7
hari dalam satuan potong:

Senin sebanyak 20 potong, Selasa 25 potong, Rabu 30

potong, Kamis 28 potong, Jumat 35 potong, Sabtu 32 $8
potong, dan Minggu 40 potong. i -_ﬁ
. Sm

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan” potong” belum dicantumkan.

Keteranngan “potong” telah
dicantumkan.
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TEMAN-TEMAN, MARI KITA PERIATIAN
GANBAR KUE CHUCHUX TRADISIONAL 01
SANPINGI

NAH, BERDASARKAN GAMEAR
TERSEBUT, BAGAMANA CARA

C) 6\
( KALAN  MENYAJKAN  DATA

) =R PENJUALAN TERSEBUT DALAM |
it am

[ Kue Chucuk Khas Liwa | sumberDapur  DENTUK DIAGRAN BATANG? \‘

Syauglafinstagram

Ayo Berlatih! 3

Temanteman, mari kita perhatikan
diagram batang penjualan kue chuchuk di
samping.

14

‘ Diagram tersebut  menyajikan  data

{4l

S penjualan kue chuchuk selama satu
| minggu. Berdasarkan diagram tersebut,

bagaimana langkah-langkah ~menyajikan
data penjualan kue chuchuk dalam bentuk
diagram batang?

Gambar 17
Perjualn Kue Chuchuk
Sumber dagram: Olahan penuls

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Data terkait penjualan dalam bentuk
diagram belum dicantumkan.

Data terkait penjualan dalam bentuk
diagram telah dicantumkan.

N
‘ DAFTAR PUSTAKA ’

PP ——————

D Py i iy i S S S g S

N
! DAFTAR PUSTAKA ’

Yuniarto, N. . (2023, 12 Maret). 10 makanan khas Lampung nomor & bikin nguer\
INews.id.http: inews.id/berita/1 bikin-ngiler/3 |
Sekubal, makanan khas Lampung yang makin memikat (n.d). ANTARA News Lampung.}

Diakses 14 Januarl 2026, darl hiips:/flampung.antaranews. tom/bema/dsd!12/sekubal'

Sekubal (nd) D\sporapar Lampung Tengah. Diskses 14 Januari 2026, dan,
d ab.go.id/tour kubal.html

Sekubal, kuliner Ramadhan dan Lebaran khas Lampung yang mirip lontong. (2020, ve.
e, Kompas.com. Diakses14januari2026,darihttps://travel kompas.com/ead/2020/05/16/2254 {
p-sekub: pung-y ip-lontong.

o
OZ
<

_-------______\
z
¥

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Penyusunan daftar pustaka belum sesuai.

Penyusunan daftar pustaka telah
diperbaiki.

Gambar 4.12 Perbaikan Ahli Materi

Gambar 4.12 di atas, pada “Ayo Berlatih” sebelum dilakukan

revisi soal latihan sulit untuk dipahami dan gambar kurang jelas.

Setelah mendapatkan saran dari validator ahli materi pertama dan

kedua, peneliti memperbaiki

soal latihan dan gambar dengan

memfokuskan kepada pemahaman konsep materi peserta didik dalam

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada soal latihan.




b. Revisi Ahli Media

Berikut adalah kritik dan saran perbaikan LKPD yang

dikembangkan dari hasil penilaian validator ahli media. Tabel 4.5

menyajikan rincian kritik dan saran tersebut.

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Ahli Media

No

Validator

Kritik dan Saran

Validator 1

-Perbaiki cover ( warna, tata letak
tulisan, judul, letak logo, nama
penulis, kelas).

-Warna tulisan jangan terlalu banyak
variasi, pilih warna gelap saja.
-Warna background dan gambar pada
background tidak usah terlalu ramai.
-Perbaiki bagian percakapan pada hal
1.

-Lebar lembar penyelesaian
sesuaikan,

-Tambahkan soal latihan dan pebaiki
tata letak serta ukuran tulisannya.

Validator 2

-Tujuan pembelajaran dengan
indikator disesuaikan.

Tabel 4.5 di atas tertera pendapat dan saran validator satu dan dua.

Berikut ini Gambar 4.13 kritik dan saran dari validator satu dan dua.
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KPD Berbasis Etnomatemetike
Kue Treclisional Lampung)
Statistila

UNTUK SISWA KELAS X

Disusun oleh: Vayza Farhachita Rosnic

j Kuril
Flureim 8

—

LKPD Statistika
Berbasis Etnomatematika

Sebelum

Sesudah

Gambar 4.13 Perbaikan Cover Depan

Gambar 4.13 di atas, sebelum revisi jarak antara pembatas atas

dan lingkaran terlalu dekat. Setelah mendapatkan saran dari validator

pertama peneliti menaikan pembatas atas agar tidak dekat

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Warna tulisan terlalu banyak variasi Merapihkan warna yang banyak variasi
S L e . [T N AR =r '!.!“‘)?\\xﬁk

MENGENAL STATISTIKA
MENGENAL STATISTIKA

MELALUI KUE TRADISIONAL e
It = MELALUI KUE TRADISICNAL
% ¥ . S fi' LAMPUNG

’ SO

ESNEEN

.

FY = =" A"

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Warna background tidak usah terlalu ramai Merapihkan Warna background tidak usah
dan perbaiki percakapan terlalu ramai dan perbaiki percakapan

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Tujuan pebelajaran dengan indikator Merapihkan tujuan pebelajaran dengan
disesuaikan indikator

b. Revisi Ahli Budaya
Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang dikembangkan

dari validator ahli budaya pada Tabel 4.6
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Tabel 4.6 Kritik dan Saran Ahli Budaya

No Validator

Kritik dan Saran

1. | Validator 1

-Merapihkan tanda titik, koma di kata
pengantar

2. | Validator 2

-Dalam gambaran khas lampung di
tampilkan  sangat jelas  dengan
makanan tersebut, hingga mudah
dipahami dan mudah dikenal.

KATA PENGANTZAR

Puji syukur penulis p
taufik, dan hidayah-Nya sehi
Kerja Peserta Didik (LKPD) b

penyusunan LKPD
yang telah memba:

menyenangkan dan bermakna

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan
hidayah-Nya sehingga penulls dapat menyelesaikan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Etnomatematika ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun kita darl zaman kegelapan
menuju Jalan yang terang benderang dengan limu pengetahuan.

LKPD ini disusun untuk membantu peserta didik dalam memahami materi Statistika melalui
keglatan pembelajaran yang aktif, menarik, dan bermakna. Dalam LKPD Ini, pembelajaran
matematika dikaltkan dengan budaya lokal, khususnya budaya Lampung, agar siswa dapat
melihat bahwa konsep-konsep matematika juga hadir dalam kehidupan sehari-hari di sekitar
mereka. Melalui kegiatan, latihan, dan ilustrasi yang disajikan, diharapkan peserta didik dapat
belajar secara mandiri sekaligus mengenal lebih dekat nilai-nilal budaya daerahnya

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Juitaning Mustika, M.Pd., selaku dosen
pembimbing, atas segala bimbingan dan saran yang sangat berarti dalam penyusunan LKPD
ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam
proses pembuatan LKPD ini.

Penulis menyadari bahwa LKPD ini masih memiliki kekurangan, Oleh karena itu kritik dan
saran yang membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan pada tahap
selanjutnya. Semoga LKPD ini dapat memberikan manfaat, baik bagi peserta didik maupun
pendidik, serta menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang menyenangkan dan bermakna.

Metro, 3 Februari 2026
Penulis

Vayza Farhachita Rosnie
NPM.2201062012

Keterangan: tanda titik dan koma di kata
pengantar belum disesuaikan.

Tanda titik dan koma di kata pengantar
telah diperbaiki.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

6. Uji Coba Produk

Pada tahapan uji coba produk ini, peneliti hanya melakukan uji coba

terbatas dengan 34 peserta didik kelas X SMA Negeri 16 Bandar

Lampung. Data dari lembar respon peserta didik diperoleh kualitas LKPD

yang dikembangkan berdasarkan kepraktisannya. Penilaian terhadap

LKPD diambil dari data angket respon peserta didik untuk mengetahui

kualitas LKPD berdasarkan kepraktisannya. Data hasil angket respon

peserta didik tertera pada tabel 4.

7 berikut ini :
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Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik

No Uraian Hasil
1. Jumlah Peserta Didik 34 Siswa
2. | Rata-Rata Persentase Respon 90,95%
Siswa
3. Kategori Kepraktisan Sangat Praktis

Tabel 4.7 di atas, hasil uji coba terbatas pada 34 peserta didik kelas
X SMA Negeri 16 Bandar Lampung, diketahui bahwa rata-rata
persentase adalah 90,95% dan termasuk dalam kriteria “Sangat Praktis”.
Hal ini menunjukkan bahwa LKPD telah memenubhi kriteria kepraktisan
yaitu kejelasan isi LKPD, kemenarikan tampilan LKPD, respon peserta
didik, dan keterbacaan LKPD.

7. Revisi Produk

Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
budaya, serta uji coba produk untuk mengetahui kepraktisan LKPD
berbasis etnomatematika pada materi statistika, diperoleh beberapa kritik
dan saran sebagai dasar perbaikan produk.

Saran dari validator antara lain perbaikan pada aspek tampilan
LKPD seperti penyesuaian tata letak, pemilihan jenis dan ukuran huruf
agar lebih terbaca, serta penambahan ilustrasi yang lebih relevan dengan
konteks budaya lokal. Selain itu, pada aspek materi disarankan untuk
memperjelas langkah-langkah penyelesaian soal serta menyesuaikan
kembali dengan tujuan pembelajaran agar lebih sistematis. Pada aspek
budaya, disarankan agar konteks budaya yang digunakan lebih ditonjolkan

dan dihubungkan secara langsung dengan konsep statistika. Kritik dan
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saran tersebut, dilakukan revisi terhadap LKPD sehingga diperoleh produk
yang lebih baik. Setelah dilakukan perbaikan, hasil uji coba menunjukkan
bahwa LKPD berada pada kategori sangat praktis, sehingga produk yang
dikembangkan telah layak digunakan dalam pembelajaran tanpa revisi
lanjutan yang signifikan.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis
etnomatematika pada materi statistika kelas X yang valid dan praktis
digunakan dalam pembelajaran. Validitas produk ditinjau dari penilaian ahli
materi, ahli media, dan ahli budaya, sedangkan kepraktisan ditinjau dari
respon peserta didik setelah uji coba terbatas.

Hasil validasi ahli materi, LKPD memperoleh persentase sebesar
88,75% dengan kategori sangat layak. Hasil ini menunjukkan bahwa materi
yang disajikan telah sesuai dengan capaian pembelajaran, kebenaran konsep
statistika, serta sistematika penyajian yang runtut. Kesesuaian isi dengan
tujuan pembelajaran merupakan indikator utama dalam menentukan kualitas
bahan ajar.! Ketepatan penyajian materi penting agar tidak menimbulkan
kesalahan konsep pada peserta didik.. Dengan demikian, dari aspek isi, LKPD
yang dikembangkan telah memenubhi kriteria validitas.

LKPD memperoleh persentase sebesar 93,36% dengan kategori sangat
layak. Penilaian ini mencakup desain tampilan, tata letak, tipografi, ilustrasi,

serta keterbacaan. Media pembelajaran yang dirancang secara visual dan

! Robert Maribe Branch and Kent Gustafson, Design Approaches and Tools in Education
and Training.
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komunikatif dapat meningkatkan efektivitas proses belajar serta membantu
peserta didik memahami materi secara lebih jelas. Penyusunan LKPD yang
sistematis dan menarik sesuai dengan prinsip pengembangan bahan ajar
inovatif, 2

Penilaian ahli budaya, LKPD memperoleh persentase sebesar 83,93%
dengan kategori sangat layak. Integrasi budaya lokal dalam LKPD disajikan
secara akurat dan relevan dengan konteks masyarakat Lampung. Konsep
etnomatematika pada matematika merupakan bagian dari praktik budaya
masyarakat dan dapat dijadikan konteks pembelajaran yang bermakna.’
Pembelajaran berbasis budaya membantu peserta didik memahami konsep
matematika secara kontekstual.* Dengan demikian, aspek budaya dalam
LKPD ini tidak hanya digunakan sebagai hiasan atau pelengkap tampilan
semata, tetapi berperan sebagai konteks pembelajaran yang membantu peserta
didik memahami konsep statistika secara lebih nyata dan bermakna. Selain
valid, produk yang dikembangkan juga memenuhi aspek kepraktisan.
Berdasarkan hasil angket respon 34 peserta didik, diperoleh persentase sebesar
90,95% dengan kategori sangat praktis.

Proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis etnomatematika,
peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Peserta didik bekerja
dalam kelompok wuntuk mengamati permasalahan yang disajikan,

mendiskusikan data yang berkaitan dengan konteks budaya lokal, serta

2 Ni Putu and others, ‘Improving the Use of Learning Media through the Development of
E-Storybooks for Fifth-Grade Students’, 8.3 (2024), pp. 484-93.

8 D’Ambrosio, ‘Ethnomathematics and Its Place in the History and Pedagogy of
Mathematics’.

4 Rosa and Orey, ‘Ethnomathematics: The Cultural Aspects of Mathematics’.
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menyelesaikan soal-soal statistika yang terdapat dalam LKPD. Kegiatan ini
mendorong peserta didik untuk saling bertukar pendapat dan berpartisipasi
dalam proses pembelajaran.

Dokumentasi proses pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 4.14
yang menunjukkan aktivitas peserta didik saat menggunakan LKPD dalam

diskusi kelompok dan menyelesaikan tugas yang diberikan.

Gambar 4.14 Peserta didik berdiskusi

menggunakan LKPD berbasis etnomatematika pada
materi statistika.
Gambar 4.14 menunjukkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika
yang dikembangkan tidak hanya memenuhi kriteria valid dan praktis, tetapi
juga mampu meningkatkan keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam

pembelajaran statistika.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut;

1.

Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis etnomatematika
hanya diuji cobakan pada satu kelas, yaitu 34 peserta didik kelas X SMA
Negeri 16 Bandar Lampung, sehingga generalisasi hasil penelitian masih
terbatas pada subjek dan lingkungan sekolah tersebut.

Uji coba yang dilakukan dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap
uji coba terbatas, sehingga belum dilakukan uji coba lapangan secara
luas untuk mengetahui efektivitas produk dalam skala yang lebih besar.
Penelitian ini hanya mengukur tingkat validitas dan kepraktisan produk
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, ahli budaya, serta respon
peserta didik, dan belum menguji secara mendalam pengaruh
penggunaan LKPD terhadap peningkatan hasil belajar melalui desain
eksperimen.

Materi yang dikembangkan dalam LKPD terbatas pada materi statistika
kelas X, sehingga belum mencakup materi matematika lainnya.

Konteks etnomatematika yang digunakan dalam pengembangan LKPD
difokuskan pada budaya Lampung, sehingga penerapan pada konteks

budaya lain memerlukan penyesuaian lebih lanjut.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
LKPD berbasis etnomatematika pada materi statistika. Berdasarkan hasil
penelitian dan pengembangan maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:

1. LKPD berbasis etnomatematika pada materi statistika yang dikembangkan
dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian ahli materi dengan persentase
88,75% (kategori sangat layak), ahli media sebesar 92,36% (kategori
sangat layak), dan ahli budaya sebesar 83,93% (kategori sangat layak).

2. LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan dinyatakan praktis
berdasarkan hasil angket respon 34 peserta didik dengan persentase
sebesar 90,95% (kategori sangat praktis). Selama proses pembelajaran,
peserta didik terlihat aktif berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta
lebih mudah memahami konsep mean, median, dan modus melalui
permasalahan yang dikaitkan dengan budaya lokal. Dengan demikian,
LKPD yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran statistika
kelas X.

B. Saran
1. Bagi Sekolah
Sekolah  dapat mendukung penggunaan LKPD  berbasis
etnomatematika sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam

pembelajaran matematika, khususnya pada materi statistika, karena
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berdasarkan hasil penelitian produk telah memenuhi kriteria valid dan

praktis.

Bagi Guru

Guru  matematika dapat memanfaatkan LKPD  berbasis
etnomatematika sebagai bahan ajar untuk meningkatkan keaktifan dan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan konteks
budaya lokal dapat membantu peserta didik memahami konsep statistika
secara lebih konkret dan bermakna.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Pengembangan LKPD perlu dilakukan dengan materi matematika yang
berbeda, agar lebih memudahkan peserta didik dan pendidik dalam
proses pembelajaran.

b. Unsur budaya Lampung yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kue
Lampung, untuk selanjutnya LKPD perlu dikembangkan tidak hanya
kue Lampung saja karena provinsi Lampung memiliki bermacam-
macam warisan budaya.

c. Penelitian ini hanya dilakukan tahap uji coba terbatas. Untuk seterusnya
diharapkan dilakukan uji coba produk tahap luas dan sampel yang lebih

luas agar data yang dihasilkan lebih akurat.
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Lampiran 1 Surat Izin Pra Survey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ME TR O Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-3187/In.28/J/TL.01/08/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SMA NEGERI 16 BANDAR
Perihal  :1ZIN PRASURVEY LAMPUNG
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Bapak/Ibu
KEPALA SMA NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG berkenan memberikan izin kepada
mahasiswa kami, atas nama :

Nama : VAYZA FARHACHITA ROSNIE
NPM 1 2201062012

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Tadris Matematika

Judu . PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA
* PADA MATERI STATISTIKA UNTUK SISWA KELAS X

untuk melakukan prasurvey di SMA NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu KEPALA SMA NEGERI 16
BANDAR LAMPUNG untuk terselenggaranya prasurvey tersebut, atas fasilitas
dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.
Metro, 08 Agustus 2025

Ketua Jurusan,
5 A mE
B =

ok et e
Juitaning Mustika M.Pd
NIP 19910720 201903 2 017
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Lampiran 2 Surat Balasan Izin Pra Survey

i PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG (=2
= | SMA NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG ) (
$ J JI- Darussalam, Susunan Bary, Tjk. Barat, Bandar Lampung, Lampung 35155
- Telp. (0721) 7694324 Fax. (0721) 5602651 > /
ot — Laman - https://sman16-bdl.sch.id/ —

———

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 400.3.8/9207/V.01/DP.18A/2025

Mer_nndaklanjuti Ketua Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Metro, Nomor: B-3187/In.28/J/TL.01/08/2025 Tentang Izin
Prasurvei Tertanggal 8 Agustus 2025, dengan ini Kepala Satuan Pendidikan SMA Negeri
16 Bandar Lampung menerangkan nama mahasiswa dibawah ini:

Nama - VAYZA FARHACHITA ROSNIE
NPM 12201062012

Jurusan : Tadris Matematika

Semester 7 (tujuh)

Benar telah melaksanakan prasurveinya di SMA Negeri 16 Bandar Lampung pada
tanggal 25 Agustus 2025, guna melengkapi syarat menyelesaikan studi/mengumpulkan
data untuk penyelesaian skripsi yang berjudul :

“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERI
__ STATISKA UNTUK KELAS X"

. - — & i, =

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




95

Lampiran 3 Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI! JURAI SIWO LAMPUNG

< l l, n-/ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
‘:F Jalan Ki. Hajar D No 118§ slyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
B (o Telepon (0725) 47297; Faksimil (0725) 47296, www uinjusila ac id, humas@uinjusila ac.id

Nomor :B-1859/In.28.1/J/TL.00/12/2025
Lampiran -
Perihal . SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth,,

Juitaning Mustika (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)

di-

Tempat
Assalamualaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyel Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing
mahasiswa :
Nama | VAYZA FARHACHITA ROSNIE
NPM ! 2201062012
Semester : 7 (Tujuh)
Fakultas . Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan Tadris Matematika
Judul . PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERI STATISTIKA UNTUK
SISWA KELAS X
Dengan ketentuan sebaqal benku!
1. Dosen Pemb ] g mah sejak peny proposal s/d penuli
skripsi dengan k b ok
a. Dosen Pembimbing 1 benugas mengerahkan ,udul outlme alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV lah dip bimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan ,udul ouﬂme alat penqumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum d oleh p: g
2. Waktu yelesaikan skripsi mak 12 ( ) sejak
ditetapk bimbing skripsi dengan Kep Dekan Fakult
3. Mahaslswa wapbmengg kan pedoman penul karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapk gan K Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu di 1 terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Metro, 11 Desember 2025
Ketue Jurusen,

NIP 19910720 2019032 017
Dok ini telah ditand gani secara elek Untuk kan b ya, silahkan scan QRCode dan
pastikan diarahkan ke alamat https.//sismik ac.id/v2/cek i gan.php?npm=2201062012

Token = 2201062012



Lampiran 4 Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
QMQ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
!1 : TI Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websile. www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-0220/In.28/D.1/TL.01/01/2026

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : VAYZA FARHACHITA ROSNIE
NPM . 2201062012

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan . Tadris Matematika

Untuk: 1. Melaksanakan observasi/survey di SMA Negeri 16 Bandar Lampung, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas  Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan  dengan  judul
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS
ETNOMATEMATIKA PADA MATERI STATISTIKA UNTUK SISWA KELAS X".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa tersebut.

Demikian surat tugas ini dikeluarkan untuk dilaksankan dengan penuh rasa tanggung jawab.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 19 Januari 2026

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,

L

— - “'
Ay pan Y

o BRI ERSR S

Dr. Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd

NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 5 Surat [zin Research

-——

N KEMENTERIAN AGAMA REPU BLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
|H Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kot.a Metio Lgmpung 34111 '
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimill (0725) 47296; Websife: www.tarbiyah metrouniv.ac id: e-maif; tarbiyah.lain@metrouniv.ac.id
- B-0221/In.28/D.1/TL.00/01/2026 Kepada Yth., )
E:nT:i:an : -B g 1o Kepala SMA Negeri 16 Bandar
Perihal : IZIN RESEARCH :ampung
-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan dengan Surat Tugas Nomor: B-0220/In.28/D.1/TL.01/01/2026,
tanggal 19 Januari 2026 atas nama saudara:

Nama : VAYZA FARHACHITA ROSNIE
NPM 1 2201062012

Semester . 7 (Tujuh)

Jurusan : Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMA Negeri 16 Bandar Lampung,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERI STATISTIKA UNTUK SISWA
KELAS X"

Kami mengharapkan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya tugas tersebut,
atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Demikian surat izin ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 19 Januari 2026
Wakil Dekan Akademik dan

Kelem
o
Lok e

BERASSE

Dr. Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd

NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Research




Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Pustaka Program Studi

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
» FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) gZQG;

Website: www. lv.ac.idE-malf: i iv.ac.id

SURAT BEBAS PUSTAKA PRODI TADRIS MATEMATIKA
No: /Pustaka-TMTK/X11/2026

Yang bertandatangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama : Vayza Farhachita Rosnie
NPM : 2201062012

Program Studi  : Tadris Matematika

Fakultas : Térbiyah dan [Imu Keguruan
: PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERI STATISTIKA

UNTUK SISWA KELAS X
Bahwa yang namanya tersebut di atas, benar-benar telah menyelesaikan bebas

Judul

pustaka Prodi pada Ketua Prodi Tadris Matematika, dengan memberi sumbangan buku

kepada perpustakaan Program Studi dalam rangka penambahan buku-buku perpustakaan

Prodi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri (UIN) Jurai Siwo Lampung.
Demikanlah surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Jufia Pd.

i
LUK kgp0Y99107302019032017
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Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Pustaka UIN Jurai Siwo Lampung

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
UNIT PENUNJANG AKADEMIK PERPUSTAKAAN

. NPP: 1807062F0000001
alan Ki. Hajar Dewantara No. 118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
Telepon (0725) 47297, 42775; Faksimili (0725) 47296;
Webslte: www.metrouniv.ac.Id; e-mall: lainmetro@metrounly. ac.Id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-155/Un.36/S/U.1/0T.01/02/202¢

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai
Siwo Lampung menerangkan bahwa :

: VAYZA FARHACHITA ROSNIE

12201062012
: Tarbiyah dan limu Keguruan / Tadris Matematika

Nama
NPM
Fakultas / Jurusan

Adalah anggota Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung Tahun

Akademik 2025/2026 dengan nomor anggota 2201062012,
Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas administrasi

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

0,18 Februari 2026

(v_" 3 Kep

!
oni, S.1.Pust.
20428 201903 1 oog\
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Lampiran 9 Buku Bimbingan Skripsi
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Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Materi

J

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERI

STATISTIKA UNTUK SISWA KELAS X

Nama Validator

- Nue! IQA‘J\ {zqhmaw«lr, [TRZ

|70 O K410 N R AT A T
Status . Dosen. TM( . Matemadice
instansi - WIN Juea; lea !ﬂ-ﬁ\f’ul)g
Bidang keahlian . E’M Ad“‘-ﬂ m

Penyusun : Vayza Farhachita Rosnie

A. Petunjuk Pengisian

I

Bapak/lbu dimohon untuk mengisi identitas secara lengkap terlebih dahuly sebelurn

melakukan penilaian.

. Instrumen ini digunakan olek ahli materi untuk menilai kualitas isi materi dalam

LKPD berbasis etnomatematika yang akan dikembangkan berdasarkan kesesuaian

materi statistika. penerapan unsur budaya lokal dalam pembelajaran, kejelasan

konsep, serta penggunaan bahasa yang mudah dipahami,

Penilaian yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pemyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebugai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
produk yang akan dikembangkan.

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check list (v}
pada salah satu kolom nilal dengan keterangan:

1 = Sangat Tidak Bajk

2 = Tidak Baik
3 =Baik
4 = Sangat Baik

Berikan pula tanda check list (v} untuk remberikan kesimpulan terhadap produk.
Bapak/1bu dimohon memberikan kritk dan saran pada baris yang telah disediakan,

104
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B. Penilaian

‘ikala penilaian |
1 HEEE

Aspek Pernyataan

Kesesuaian 1. Kescsusian materi LKPD
materd, kebenaran dengan CP
konsep/materi (2. Kesesuaian materi dcngam
dengan P iu|ua_1_f£mbr.lammn

3. Kebenaran konsep/maleri
! pada LKFPD

73 Kelengkapaninformasi 1 __
Kejelusan maksud | 5. Mempermudah prL‘rl.ldldll\ |
|
\

dari mater dan nnnmlmnu materi Slr.lll‘\['ll\d .

soal Latihun . }\e;LIaCHH maksud Jari soul

o latihan pada LKPLD

3| Mengembangkan |7 Permasalahan yang mng digunakan ‘

kemampuan dalam 1.KPD> dekat dengan

bertikir kehidupan_ |

"X Bermantaat uniuk menambah ‘

WL 41.\5]i}7 o

‘ "9, Mengajak peserta didik untuk |

memabumi konsep statisuka

dcnaan kiwe triclisional |

. , [ampung I
X ‘ o Mumbutkan |\\_\L1TI[) i | \

|

! darl pernisalahon vang
| ‘ Jiberikan

Memilifnunsun ;
| o _elnons wernatiha pada LRIFD
‘ 12, Pemibiban gambar kue |

‘ rradisional Lampung yang '
digunakan pada LEPTY dapat
[ mentingkiikon ketertarikan |
‘ puserta dulik dalam |

pembelajoran N |

‘ 13, Obyek clnomatematika sesui 1 | | \./ I

’ dengin vang dipakai | I. | \
{ I4. Permasalahan yang | | ||
| ‘ ditampilkan sesual denpan \ \ ! \
‘ ‘ konteks kue tradisional | | \ ! l

e
E)
z.
=
;_‘
o~
=
[+




LEMBAR VALIDASI AHLI MATER]
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERI
STATISTIKA UNTUK SISWA KELAS X

Nama Validator A DL A 0

NIP b Ll L
Status e M“ \“““"‘\"‘ ...........
Instansi LSMAN AE BANOAR  LaMeune
Bidang keahlian : v‘“aw‘“\""““\' ..........
Penyusun : Vayza Farhachita Rosnie

A. Petunjuk Pengisian

1. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas secara lengkap terlebih dahulu sebelum
melakukan penilaian.

2. Instrumen ini digunakan oleh ahli materi untuk menilai kualitas isi materi dalam
LKPD berbasis etnomatematika yang akan dikembangkan berdasarkan kesesuaian
materi statistika, penerapan unsur budaya lokal dalam pembelajaran, kejelasan
konsep, serta penggunaan bahasa yang mudah dipahami,

3. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
produk yang akan dikembangkan.

4. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check list (V)
pada salah satu kolom nilai dengan keterangan:
| = Sangat Tidak Baik
2 = Tidak Baik
3 =Baik
4 = Sangat Baik

5. Berikan pula tanda check list (v') untuk memberikan kesimpulan terhadap produk.

6. Bapak/Ibu dimohon memberikan kritk dan saran pada baris yang telah disediakan.

106




/

B. Penilaian

107

No Aspek

Pernyataan

Skala penilaian

1

2 3

1 | Kesesuaian
materi, kebenaran
konsep/materi
dengan CP

. Kesesuaian materi LKPD

dengan CP

Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran

Kebenaran konsep/materi
pada LKPD

Kelengkapan informasi

2 | Kejelasan maksud
dari materi dan
soal Latihan

Mempermudah peserta didik
memahami materi statistika

%

Kejelasan maksud dari soal U
latihan pada LKPD

BN

3 | Mengembangkan
kemampuan
berfikir

Permasalahan yang digunakan
dalam LKPD dekat dengan
kehidupan

Bermanfaat untuk menambah
wawasan

Mengajak peserta didik untuk
memahami konsep statistika
dengan kue tradisional
Lampung

%

. Memberikan kesempatan

kepada peserta didik
menuliskan ide penyelesaian
dari permasalahan yang
diberikan

4 Etnomatematika

. Memilih unsur

etnomatematika pada LKPD

. Pemilihan gambar kue

tradisional Lampung yang
digunakan pada LKPD dapat
meningkatkan ketertarikan
peserta didik dalam
pembelajaran

. Objek etnomatematika sesuai

dengan yang dipakai

14.

Permasalahan yang
ditampilkan sesuai dengan
konteks kue tradisional




16.

=

17

- Kejelasan gambar kue

—
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Lampung

tradisional | Aampung sesuai
dengan materi statistika
().bjck budaya Lampung yang
digunakan berupa kue
tradisional yang bersifat nyata
dan mudah ditemukan.

- Penggunaan budaya Lampung

melalui kue tradisional
relevan dengan kegiatan
pengumpulan dan analisis
data pada materi statistika.

. Materi statistika memiliki

keterikatan dengan budaya
Lampung melalui
pemanfaatan kue tradisional
sebagai konteks.

|

e

5 Menggunakan
bahasa yang baik

19;

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

dan benar
6 Kalimat mudah 20. Kalimat dalam LKPD mudah \ %% ) J
dipahami dipahami

C. Kritik dan Saran
Catatan validator:

Sumber : (Sugiyono, 2020)

D. Kesimpulan

™ Materi dapat digunakan tanpa revisi

o . dapat digunakan dengan revisi
Materi dapat dig

™ Materi tidak dapat digunakan

Bondac Aampang 2012026

..... gereannn

RAMVACARL. S¥d

T

NIP. 1434 %0 \n,ob"bl 2004
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Media

- LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
NGEMBANGAN LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERI

STATISTIKA UNTUK SISWA KELAS X

—

Nama Validator
NIP

Status

Instansi

Bidang keahlian

Penyusun : Vayza Farhachita Rosnie

A. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas secara lengkap terlebih dahulu sebelum
melakukan penilaian.
2. Instrumen ini digunakan oleh ahli media untuk menilai kualitas LKPD yang akan

dikembangkan berdasarkan aspek desain cover LKPD dan tata letak/ layout serta
desain isi LKPD.

3. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
produk LKPD yang akan dikembangkan.

4. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check Iist )
pada salah satu kolom nilai dengan keterangan:

1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik

3 =Baik

4 = Sangat Baik
5. Berikan pula tanda check list (v) untuk memberikan kesimpulan terhadap produk.
6. Bapak/Ibu dimohon memberikan kritk dan saran pada baris yang telah dige, dialean
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B. Penilaian
N —==
° Aspek Pernyataan Skala penilaian

T 1 2 | 3

|
.t

1 <
Desain cover 1. Cover LKPD memuat judul, nama

4
LKPD penulis, dan identitas peserta didik //,j‘

2. Ukuran huruf pada judul LKPD

lebih dominan dibanding ukuran

huruf nama penulis [ B
) ESSSS
3. Cover menggambarkan materi \}
yang ada dalam LKPD [ -

4. Pada cover terdapat

etnomatematika pada kue

tradisional Lampung I
. . . . __'_‘.P_P_’F_’_‘_—’/_
2 | Kesesuaian jenis |5. Tidak terlalu banyak menggunakan
huruf dan spasi jenis huruf 4 |
6. Ukuran huruf pada LKPD normal ‘/
7. Spasi yang digunakan antar baris J
normal
8. Penggunaan variasi huruf dan ¥ o

gambar tidak berlebihan

3 Kejelasan dan 9. Tulisan, gafnbar, dan simbol yang

keberfungsian digunakan LKPD jelas

gambar dengan 10. Kesesuaian gambar kue tradisional

materi Lampung yang dipilih dengan \/
materi pada LKPD

1

—

. Gambar kue tradisional Lampung

yang digunakan jelas /
12. Kejelasan dan keberfungsian [T —=
gambar dengan konsep
—"1 3 1 ‘/
2 | Kesesuaian 13. Kesesuaian unsur tata letak gambar |~ ———
—
ukuran tulisan dengan tulisan L, |
R KPD \/




\‘ dengan gambar

14. Kesesuaian ukuran tulisan dengan
gambar

5 | Susunan teks
an = 1
teks 15. Lebar susunan teks normal
ampilan letak | 16. Keharmonisan dan konsistensi
tata
penempatan unsur tata letak
[ =
17. Topografi isi LKPD memudahkan
pemahaman
[
18. Kemenarikan tampilan LKPD L/"
Sumber : (Prayoga et al., 2022)
C. Kritik dan Saran
Catatan validator:
: g uelss
3, Perbali_cover Cuoina, ok ek fuldan oudl et (999 ¢TI i il ).
2, Woma fulean yngan Jerlak bangoli vanal i, pilin wornn bR P e
3. Wamo bochorowd dan gombar pda ba“‘?'?‘ff'.‘f‘..f‘f’f!‘..."??ﬂ'f‘...4.9.'.'.".!‘.'. ..
1. Pechoukibaguan petcakapan pada el J
6. Ldor \embor fenyolesaion seMatler

Kesimpulan
r media dapat digunakan tanpa revisi
Media dapat digunakan dengan revisi

™ Media tidak dapat digunakan

........................

NIP. 1924013202012200§
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
ANGAN LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERI
B
e A UNTUK SISWA KELAS X

STATISTIK
Nama Validator ...E.&..\.E.V..%..ﬁ...:..‘S.‘...\S.Q,V.\r.(l.)...
NIP . 19790617 2029212 007
Status L V1V ——
Instansi . S b Patnpke LAMPuAG
Bidang keahlian : T‘K .....................................
Penyusun : Vayza Farhachita Rosnie

A. Petunjuk Pengisian

1. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas secara lengkap terlebih dahulu sebelum

melakukan penilaian.

2. Instrumen ini digunakan oleh ahli media untuk menilai kualitas LKPD yang akan

dikembangkan berdasarkan aspek desain cover LKPD dan tata letak/ layout serta

desain isi LKPD.

3. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan

produk LKPD yang akan dikembangkan.

4. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check list (v)

pada salah satu kolom nilai dengan keterangan:
1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik

3 = Baik

4 = Sangat Baik

5. Berikan pula tanda check list (') untuk memberikan kesimpulan terhadap produk.
6. Bapak/Ibu dimohon memberikan kritk dan saran pada baris yang telah disediakan,
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/' B. Penilaian

%

No

Aspek

Pernyataan

1

Desain cover
LKPD

L. Cover LKPD memuat judul, nama
penulis, dan identitas peserta didik

2. Ukuran huruf pada judul LKPD
lebih dominan dibanding ukuran

huruf nama penulis

- Cover menggambarkan materi
yang ada dalam LKPD

4. Pada cover terdapat
etnomatematika pada kue

tradisional Lampung

113

Skala penilaian
l T
2 3
I —

2

Kesesuaian jenis

huruf dan spasi

5. Tidak terlalu banyak menggunakan

jenis huruf

6. Ukuran huruf pada LKPD normal

7. Spasi yang digunakan antar baris

normal

8. Penggunaan variasi huruf dan

gambar tidak berlebihan

Kejelasan dan
keberfungsian
gambar dengan

materi

Tulisan, gambar, dan simbol yang

digunakan LKPD jelas

:

10. Kesesuaian gambar kue tradisional

Lampung yang dipilih dengan
materi pada LKPD

Gambar kue tradisional Lampung

yang digunakan jelas

-

12. Kejelasan dan keberfungsian

gambar dengan konsep

Kesesuaian

ukuran tulisan

13. Kesesuaian unsur tata letak gambar

dengan tulisan LKPD




dengan gambar | 14. Kesesuaian ukuran tulisan dengan T

gambar v

5 | Susunan teks 15. Lebar susunan teks normal

6 | Tampilan letak 16. Keharmonisan dan konsistensi

tata penempatan unsur tata letak

17. Topografi isi LKPD memudahkan v

pemahaman

| 18. Kemenarikan tampilan LKPD v

Sumber : (Prayoga et al., 2022)
C. Kritik dan Saran

Catatan validator:

Kesimpulan
-

v
r

media dapat digunakan tanpa revisi
Media dapat digunakan dengan revisi
Media tidak dapat digunakan

A,(»«r].%},...%?.‘..‘?,.'. .. 2026

R

e
R ol s

NIP. fﬂ:fjoét:f 107;1';12 00%
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Budaya

- LEMBAR VALIDASI AHLI BUDAYA
GEMBANGAN LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERI

STATISTIKA UNTUK SISWA KELAS X

Nama Validator
NIP

Status
Instansi
Bidang keahlian

Penyusun : Vayza Farhachita Rosnie

A. Petunjuk Pengisian

1. Isi identitas secara lengkap terlebih dahulu sebelum melakukan penilaian.

2. Instrumen ini digunakan untuk menilai kesesuaian, keakuratan, dan kelayakan unsur
budaya Lampung yang disajikan dalam LKPD, meliputi ketepatan objek budaya,
kebenaran informasi budaya, relevansi budaya dengan materi statistika, serta
kelayakan budaya digunakan sebagai konteks pembelajaran.

3. Berikan penilaian dengan memberikan tanda check list (v) pada salah satu kolom
nilai dengan keterangan:
1= Sangat Tidak Baik
2= Tidak Baik
3= Baik
4= Sangat Baik

4. Berikan pula tanda check list (v) untuk memberikan kesimpulan terhadap produk.

5. Berikan kritk dan saran pada baris yang telah disediakan

B. Penilaian

P’_———K
‘ /’_'T Pernyataan | Skala penilaian
o R 1 Tpﬁ?\ﬂ
1 | Konteks 1. Informasi mengenai kue — 4
Etnomatematika tradisional Lampung yang
Pada Media disajikan dalam LKPD
sudah sesuai dengan \/
fakta budaya.
2. Penjelasan tentang D
makna dan penggunaan \\
L‘[’_/L,_m%ﬂ v




menimbulkan
kekeliruan.
3. Tlustrasi kue tradisional

digunakan sesuai
dengan bentuk dan ciri
khas aslinya.

Lampung ditampilkan )T”’]
secara benar dan tidak .

Lampung yang /

4. Gambar kue tradisional
Lampung yang
ditampilkan o
merepresentasikan
objek budaya secara
tepat.

5. Kue tradisional
Lampung yang
digunakan relevan
dijadikan konteks
etnomatematika pada
materi statistika.

6. Kue tradisional
Lampung yang dipilih
merupakan objek nyata
dan benar-benar ada
dalam budaya Lampung

7. Gambar kue tradisional
Lampung dalam LKPD
ditampilkan dengan v
kejelasan visual yang

memadai.

Sumber : (Harahap and Siregar, 2020)

C. Kritik dan Saran
Catatan validator:

Mo GRuysran  waweton | ot Lowapung AL fowRitkan
Saias . W dvaps  Modter NOESTOT M.
T dan dytawant  dan wwda doeat .

lungon  wvd

D. Kesimpulan
™ Materi dapat digunakan tanpa revisi
V  Materi dapat digunakan dengan revisi
™ Materi tidak dapat digunakan

28 Ymuows 2026

Nug Ao 64

NIP. \0or b 04 ot 4015 L0 0y
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LEMBAR VALIDASI AHLI BUDAYA
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERI

STATISTIKA UNTUK SISWA KELAS X

— —

Nama Validator : ﬁMP\Qfl\ng{)&
NIp 1990 b 10 L 1m0
i W ———
Instansi : ..S.Ft’.‘A.N.....\.."...,.B.Qnéﬁ.r,_..k@.wgng
Bidang keahlian ;. Pendidivan  Seni Budays
Penyusun : Vayza Farhachita Rosnie

A. Petunjuk Pengisian

1. Isi identitas secara lengkap terlebih dahulu sebelum melakukan penilaian.

2. TInstrumen ini digunakan untuk menilai kesesuaian, keakuratan, dan kelayakan unsur
budaya Lampung yang disajikan dalam LKPD, meliputi ketepatan objek budaya,
kebenaran informasi budaya, relevansi budaya dengan materi statistika, serta
kelayakan budaya digunakan sebagai konteks pembelajaran.

3. Berikan penilaian dengan memberikan tanda check list (V) pada salah satu kolom
nilai dengan keterangan:
1= Sangat Tidak Baik
2= Tidak Baik
3= Baik
4= Sangat Baik

4 Berikan pula tanda check list (v) untuk memberikan kesimpulan terhadap produk.

5. Berikan kritk dan saran pada baris yang telah disediakan

B. Penilaian

o ——:jﬁ Perny-ataan TE&#E’M
1T | Konteks 1. Informasi mengenai kue —=—t. 3 |
Etnomatematika tradisional Lampung yang [ e
Pada Media disajikan dalam LKPD
sudah sesuai dengan v
fakta budaya.
2. Penjelasan (entang R
makna dan penggunaan I
|| wewodisiol | "
\\\l
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F Lampung ditampilkan

secara benar dan tidak

menimbulkan v’
kekeliruan.

3. llustrasi kue tradisional
Lampung yang
digunakan sesuai v
dengan bentuk dan ciri
khas aslinya.

4. Gambar kue tradisional
Lampung yang
ditampilkan v
merepresentasikan
objek budaya secara
tepat.

5. Kue tradisional
Lampung yang
digunakan relevan e
dijadikan konteks
etnomatematika pada
materi statistika.

6. Kue tradisional
Lampung yang dipilih :
merupakan objek nyata V4
dan benar-benar ada
dalam budaya Lampung

7. Gambar kue tradisional
Lampung dalam LKPD
ditampilkan dengan v
kejelasan visual yang
memadai.

Sumber : (Harahap and Siregar, 2020)

C. Kritik dan Saran
Catatan validator:

Mecogianlauda Yoo, Wik K ke Seguce

D. Kesimpulan
™ Materi dapat digunakan tanpa revisi

r-‘/Materi dapat digunakan dengan revisi

iti ipunakan .
" ek LA Jeved 2026

\
1{»”/ '
Ana Kpelyn, fgd.
S 14904241014212020




Lampiran 13 Hasil Angket Kepraktisan LKPD

ANGKET RESPON SISWA

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA MATERY

Nama Siswa
R
Kelas O LA MR l
Sekolah : gN*“M(’?"! ..................
Tanggal ;
" Penyusun : Vayza Farhachita Rosnie

STATISTIKA UNTUK SISWA KELAS X |

O

A. Petunjuk Pengisian

1. Isi identitas secara lengkap terlebih dahulu sebelum melakukan penilaian.
2. Instrumen ini digunakan untuk menilai produk LKPD yang akan dikembangkan
erlibatan dengan pengembangan

4. Berikan pula tanda check list (v') untuk memberikan kesimpulan terhadap produk.

berdasarkan aspek tampilan, bahasa, isi dan ket

berpikir kritis-

. Berikan penilaian dengan memberikan tanda ch

nilai dengan keterangan:
1= Sangat Tidak Baik
2= Tidak Baik

‘3= Baik

4= Sangat Baik

:.({\._g:glr\_oxn iy oo

5. Berikan kritk dan saran pada baris yang telah disediakan.

eck list (V) pada salah satu kolom

B. Penilaian(Sugiyono, 2020)

No| Pernyataan Sk;la pemlm;n» 4.
1 | Gambar kue tradisional Lampung
pada LKPD menambah wawasan o
saya tentang budaya lampung ;
2 | LKPD ini membantu saya memahami
materi statistika o
3 | Soal-soal yang terdapat dalam LKPD :
sesuai dengan kemampuan saya =
4 |Saya dapat mengerjakan soal yang
ada dalam LKPD tanpa bantuan e
teman
5 |Saya mampu menarik kesimpulan
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! tentang  statistika setelah  belajar
menggunakan LKPD

lebih  aktif jika belajar

Saya

7 | Saya bersemangat belajar
| | men unakan LKPD
Tulisan dan gambar pada LKPD jelas
| dan menarik
|9 | Tam ilan LKPD sangat menarik .
10 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD
mudah saya pahami

megggunakan LKPD

"Sumber : (Sugiyono, 2020)
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ANGKET RESPON SISWA
BANGAN LKPD BERBASIS ETNOM ATEMATIKA PADA MATERI
PEnGEY STATISTIKA UNTUK SISWA KELAS X
Nama Siswa Cb“?‘.‘.? ..... P\ ...............................
xaalle.
Kelas gm -
A I R b o

Sekolah 34 .......

Tanggal =~ ¢ feeeleele

Penyusun : Vayza Farhachita Rosnie

A. Petunjuk Pengisian
1. Isi identitas secara lengkap terlebih dahulu sebelum melakukan penilaian.

2. Instrumen ini digunakan untuk menilai produk LKPD yang akan dlkembangkan

AN

berdasarkan aspek tampilan, bahasa, isi dan keterlibatan dengan pengembangan

berpikir kritis

3. Berikan penilaian dengan memberikan tanda check list (V) pada salah satu kolom
-o

nilai dengan keterangan:

1= Sangat Tidak Baik

2= Tidak Baik
3= Baik
4= Sangat Baik

4. Berikan pula tanda check list (v') untuk memberikan kesimpulan terhadap produk.
5. Berikan kritk dan saran pada baris yang telah disediakan.
B. Penilaian(Sugiyono, 2020)

i Skala penilaian
[?o Pernyataan» 1 2 3 4
1 | Gambar kue tradisional Lampung
pada LKPD menambah wawasan v
saya tentang budaya lampung
2 | LKPD ini membantu saya memahami . /

materi statistika

3| Soal-soal yang terdapat dalam LKPD
sesuai dengan kemampuan saya

S

4 | Saya dapat mengerjakan soal yang
ada dalam LKPD tanpa bantuan
teman

5 |Saya mampu menarik kesimpulan v -
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F_W'stikammar

menggunakan LKPD

& [Saya lebih akif jika belajar . ' /
menggunakan LKPD

7 | Saya bersemangat belajar s /
menggunakan LKPD

8 | Tulisan dan gambar pada LKPD jelas v
dan menarik

9 | Tampilan LKPD sangat menarik V4

10 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD '
mudah saya pahami \/

' Sumber : (Sugiyono, 2020)
C. Kritik dan Saran ’
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Lampiran 15 LKPD Statistika Berbasis Etnomatematika

—Cms

LKPD Statistika BERBASIS ETLrIl(ngTEMATIKA
Berbasis Etnomatematika

Penulis:
Vayza Farhachita Rosnie

Dosen Pembimbing:
Juitaning Mustika, M.Pd

Validator Ahli Materi:
Nur Indah Rahmawati, M.Pd
Esti Ratnasari, S.Pd

Validator Ahli Media:
Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd
Fairuza, S.Kom

Untuk Siswa
Kelas

Disusun oleh: Vayza Farhachita Rosnie

e R e ———a—a—a—a e A A—a 000 <20 N0 020 N0 AN © 0 N0 0 N0 o 20

KATA PENGANTAR DAFTAR ISI

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berbasis Etnomatematika ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa Coven .
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun kita dari zaman kegelapan Identitas LKPD. i
menuju jalan yang terang benderang dengan ilmu pengetahuan. Kata P i

LKPD ini disusun untuk membantu peserta didik dalam memahami materi Statistika melalui Daftar Isi. i
kegiatan pembelajaran yang aktif, menarik, dan bermakna. Dalam LKPD ini, pembelajaran Mengenal Statistika Melalui Kue Tradisional Lampung. 1
matematika dikaitkan dengan budaya lokal, khususnya budaya Lampung. agar siswa dapat A.Mengenal Data Statistika Melalui Kue Tradisional Lampung a
melihat bahwa konsep-konsep matematika juga hadir dalam kehidupan sehari-hari di sekitar Ayo Berlatih =

mereka. Melalui kegiatan, latihan, dan ilustrasi yang disajikan, diharapkan peserta didik dapat 2 2 o5

belajar secara mn:glrl sekaligus mengenal lemnyaefm nu;mnai budaya daemya. B. Menyajikan Data Statistika Melalui Kue Lampung 8
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Juitaning Mustika, M.Pd., selaku dosen Ayo Berlatih o 9
pembimbing, atas segala bimbingan dan saran yang sangat berarti dalam penyusunan LKPD C. Ukuran Pemusatan Data Pada Kue Lampung. 12
ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam Ayo Berlatih 14
proses pembuatan LKPD i D. Data Pada Kue Lampung 16
Penulis menyadari bahwa LKPD ini masih memiliki kekurangan, Oleh karena itu kritik dan Ayo Berlatih, 17
saran yang membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan pada tahap E. Ukuran dan Data. 20
selanjutnya. Semoga LKPD ini dapat memberikan manfaat, baik bagi peserta didik maupun Ayo Berlatih 21
pendidik, serta menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang menyenangkan dan bermakna. Dahar Pustaka X5

Metro, 2026
Penulis

Vayza Farhachita Rosnie
NPM.2201062012
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Auyned
‘gnuqmal gec issusb Kue tradisional Lampung merupakan salah satu warisan budaya kuliner yang masih dilestarikan

o v et s £ hingga kinl. Setiap jens kue memiliki bentuk, rasa, dan makna tersendini yang menggambarkan
el i o 16 b kekayaan budaya masyarakat Lampung, Salah satu contohnya adalah kue lapis legit yang tersusun
nEh ARAGANGNIT G AGROD 3 darl banyak lapisan dan melambangkan ketekunan serta kesabaran dalam proses pembuatannya.
T e e 4 ol Selain itu, ada juga kue bugis, engkak, dan seruit yang sering disajikan dalam acara adat atau

e g 20 ey 3 perayaan keluarga besar.
e g Jeris dan bentuk yang dapat diamati, dihitung.

ok ¢ RS st ,-(

Py u...m
s

MEMBUKA CAKRAWALA

Provinsi Lampung memilii becbagai jenis kue tracisional dengan cirl khas dan filosofi masing-
kehidupan sehari-har, masyarakat sering memperkirakan jumiah pembeli,
bahan yang dibutuhkan, atau jenis kue yang paling diminati. Keglatan ini sebenarriya berkaitan
erat dengan Statistika, yaitu limu yang cara
menyajikan, dan menafsirkan data.
Melalus LKPD ini, peserta dicik akan disjek untuk mengenal Statistika melakl konteks nyata
budaya lokal, yaitu kue tradisional Lampung, Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena siswa tidak hanya belajar angka, tetapi juga memahami makna di balik data
kehidupan dan

B

Kegiatan 1

A
MENGENAL DATA STATISTIKA i

menjelaskan variasi data kue tradisional Lampung dalam konteks kehidugan sehari-

3 MELALUI KUE TRADISIONAL >
] 3 CAPAIAN )
= LAMPUNG
Peserta dhdk mampu memahami, menganalisis, dan mengnterpretaskan data
dengan menggunakan ukuran pemusMAn, ukuran penempatan, dan ukuran “Teman-teman,
berbagal konteks uniwk " mari kita
perhatikan gambar
TUJUAN di samping!"
LKPD i, p
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi dota statistika yong berkaitan dengan kue
tradisional Lampung dalam kehidupan sehari-hari.
2. Peserta dickk mampu menyafikan data kue tradisional Lampung ke dalam bentuk prmsa
tabel dan diagram secara tepat. ® it
3. Peserta didik mampu menafsirkan data statistika yang disaikan dalam bentuk tabel S.mbichE O M TSNS
dan diagram berdasarkan konteks kue tradisional Lampung, :
4, Peserta didik mampu dan ukuran data Aw Amati! %
‘s"‘“" maion, dan modua) ‘*'"“"’“-‘" "'“ bt ""”“"“‘;;"‘W" arl garmbar di alas, terlihal bafia setiap kue tradisional Lampung | |
Pesenta didk mampu kuran
) memiliki bentuk, warna, dan ukuran yang berbeda-beda.
i ik et varas G e o Lo . INah, perbedaan ftu bisa kita jadikan data untuk dianalisis l
) menggunakan Statistikal
1 Misalnya, Jika kita mengamati berapa banyak siswa yang menyukal l
} setiap Jenis kue, maka data tersebut bisa disajlkan dalsm tabe! atau |
I dlagram batang.
} Dengan begrtu, kit dapat mengetahul kue mana yang paling disukal |
45.1 Mengidentifikasi data statistika yang berkaitan dengan kue tradisonal Lampung 4 dan paling sedikit diminatl. S
dalom ketsdupan schari-hari, e -
452 Menysiikan data kue tradisional Lampung ke dalem bentuk tabel dan dlagram ~
A4 s | Apayang dimaksud dengan datadalam |
- 453 Menaturkan data statistiko yang disajiken dalam beotuk tabel dan diagram i
- Derdasarkan konteks kue tradisional Lampung. kehidupan sehari-har? H
S 454 Menentukan ukuran pemusatan data (mean, median, dan modus) dart data kue ¢ i
tradtivonl Lampung, O H
ass wkuran dan ukuran data seta { W\ H
i
H
H
/
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Kue tradisional Lampung memiliki beragam bentuk, warna, dan pola hias yang
mencerminkan kekayaan budaya daerah. Setiap jenis kue, seperti engkak ketan, lapls
legit, dan wajik Lampung, tidak hanya memiliki rasa khas, tetapi juga menyimpan
makna filosofis dan nilai kebersamaan. Dalam proses pembuatannya, masyarakat
Lampung sering memperhatikan ukuran, jumiah lapisan, atau pembagian bahan
secara seimbang. Fakta ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat Lampung telah menerapkan konsep statistika, seperti pengumpulan data,
pengelompokan, dan perhitungan rata-rata, dalam kegiatan tradisional mereka.

( RINGKASAN MATERI )

Dalam statistika, data adalah sekumpulan informasi yang
diperoleh dari suatu pengamatan. Data dapat DETUPa 0Ata Sawmis Wommei  Hossnen
Kkuantitatif (berupa angka) dan data kualitatif (berupa kategori e B e
atau deskripsi) Langkah-langkah peingolahan data meliputic

1. Mengumpulkan data, yaitu memperoleh informasi dari
suatu kegiatan atau fenomena,

2. Menyajikan data, dengan tabel, disgram batang, diagram)
lingkaran, atau grafik,

3. Menafsirkan data, untuk menarik kesimpulan berdasarkan
hasil yang digeroleh. -

eman-teman, mari kita
perhatikan gambar kue

tradssional yaitu kue lapls
pada gambar di samping.

Menurut kalian, apa data
yang bisa kita gunakan
dani proses pembuatan
atau  penjualan dalam
konsep statistika?
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Penyelesaian

Kue engkak ketan merupakan salah satu kue tradisional
khas Lampung yang sering disajkan pada acara adat
maupun hari besar. Seorang pedagang kue engkak

)
satu minggu terakhir sebagal dasar untuk menentukan
jumiah bahan baku yang peru disiapkan pada minggy

berlkutoya,

Berikut disajikan data penjualan kue engkak ketan selama 7

hari dalam satuan potong:

potong, dan Minggu 40 potong,

Senin sebanyak 20 potong, Selasa 25 potong. Rabu 30
potong, Kamis 28 potong, Jumat 35 potong. Sabtu 32

27\%\“"‘6
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a. Sajikan data penjualan di atas ke dalam tabel distribusi frekuensi.

Penyelesaian:

b. Buatiah diagram batang untuk banyak
hari.

Penyelesaian:

=
$
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h Q77 %
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Nah, dari gambar tersebut kita dapat belajor bafwa dalam kehidupan

MENYAJIKAN DATA STATISTIKA
MELALUI KUE CHUCHUK LAMPUNG

Ll
4

Teman-teman mari kita
perhatikan gambar kue
tradisional di samping.

Kegiatan 2

Misainya, penjual kue chuchuk setlap hari mencatat jumiah kue yang
dibuat dan terjual, Catatan itu adalsh data yang, bisa diolah dan disajikan
dalam bentuk tabel maupun dagram batang ika data disajikan dengan
raps, maks pedagang dapet dengan mudeh mengetshui heri dengan
penjualen tertagsi dan terendah, serta memperiiakan juriah bahan

yang dibutuhkan untuk hari becikutnye.

Dengan ket lain, penyajion data membanty kit memahamy informasi

dengan lebih cepat dan jelas.

7\?&7‘ o 8
R \\\2a b2 4%

-

Apa mantaat menyajikan data dslam
bentuk tabel atau disgram seperti contoh
distas?

P
ey
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Membuko Cokrowalo

Di daerah Lampung, masyarakat memiliki berbagai jenis kue tradisional yang
sering dihidangkan pada acara adat, salah satunya adalah kue chuchuk. Kue ini
dibuat dari bahan-bahan sederhana seperti tepung beras, gula, santan, dan
sedikit garam. Proses pembuatannya memerlukan ketelitian dalam menakar
bahan agar menghasilkan rasa dan tekstur yang pas. Apabila sebuah keluarga
pembuat kue chuchuk ingin menjual produknya di pasar, mereka tentu perlu
mencatat jumlah kue yang dibuat setiap hari, bahan yang digunakan, serta
Jumlah penjualan yang terjadi. Dari data-data tersebut, kita dapat menerapkan
konsep statistika, seperti menentukan rata-rata penjualan per hari, data
terbanyak (modus), atau data tengah (median) untuk membantu membuat
keputusan produksi berikutnya.

Ringkasan Materi
Penyajian Data:

Data dapat disajikan dalam berbagal bentuk:
1. Tabel - menampilkan data secara sistematis
2

2 ntar data.

3. Dlagram Lingkaran — menunjukkan proporsi data dalam bentuk persentase
%1 Langkah-langkah penyajian data:

1. Tulis data dalam tabel sederhana

2. Hitung total dan persentasenya,

3, Gambarkan dalam bentuk diagram batang atau diagram lingkaran.

§ Ayo Berlatih!

Temanteman, mari kits  perhatiken
diagram batang penjualan kue chuchuk di
samping.

Diagram tersebut menyajikan  data
penjualan kue chuchuk selama satu
minggu, Berdasarkan diagram tersebut,
bagaimana langkah-langkah menyajikan
data penjualan kue chuchuk dalam bentuk
diagram batang? NA

S
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Gomaar17
Penpantan Fue Chock
Seavto Glagram. Olahan poredts
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Penyelesaian

Di sebuah pasar tradisional di Lampung penjual kue chuchuk

mari kita perhatikan
gambar kue tradisional

mencatat jumilah kue yang terjual selama 5 harl sebagal berikut.

Tabel Jumlah Kue Terjual

Jumiah Kue Torjusd (pes

Nah,

data tersebut,

=

sajkaniah data penjualan kue
chuchuk tersebut dalam bentuk
diagram batang dan lingkaran!

10

Penyelesaian

Penyelesaian |
[ l | ‘
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Teman-teman, mari kita
perhatikan kue
tradisional Lampung di
sekitar kital

Gambar 1.9
Kue Sckubst
Suamber: W1 co oY A Tk b ok
hos ampung yong saatras:

#Kue sekubal adalah salah satu kue tradisional khas Lampung yang
! biasanya dibuat pada acara adat dan hari besar. Kue ini dibungkus
Gaun pisang dan dibuat dari beras ketan serta santan. Dalam satu
hari, seorang pembuat kue sekubal dapat memproduksi dan
menjual jumlah kue yang berbeda-beds, tergantung pada pesanan
dan waktu penjualan.
Selama beberapa hari, jumlah kue sekubal yang terjual tidak selalu
sama. Ada hari tertentu penjualan meningkat, ada juga hari dengan
jumlah penjualan yang lebih sedikit. Data penjualan tersebut dapat
) digunakan untuk mengetahui gambaran umum penjualan kue
3, sekubal.

R SN

”

-
Setelah membaca cerita tentang, kue sekubal, apa yang, terfintas di pikiranmy terkait
o

penjuslan kue tersebut?
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Kue sekubal merupakan salah satu kue tradisional khas Lampung yang sering
dijumpai pada acara adat peraysan keluarga, maupun dijual di pasar
tradisional. Kue ini terbuat dari beras ketan dan santan, dibungkus daun pisang.
serta memilki cita rasa khas yang menjadi bagian dari budaya masyarakat
Lampung. Dalam kehidupan sehari-hari, kue sekubal tidak hanya bernilal
budaya, tetapi juga memiliki nilai ekonomi karena diperjualbelikan dengan
harga yang bervariasi,

Perbedaan harga dan jumiah penjualan kue sekubal di setiap tempat dapat
dicatat sebagai data. Data tersebut kemudian dapat diolah untuk memperoleh
informas! yang lebih bermakna. Melalui pengolahan data harga atau jumiah
penjualan kue sekubal, kita dapat mengetahul nilal yang mewakil keseluruhan
data. Kegiatan ini berkaitan dengan konsep statistika, khususnya ukuran
pemusatan data.

Dengan menggunakan data kue sekubal, peserta didik dapat mempelajari cara
menentukan nilai rata-rata, nilai tengah, dan nilai yang paling sering muncul. Hal
Ini menunjukkan bahwa konsep statistika dapat dipahami melalui objek yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari dan budaya lokal.

s
v

Gambar 110
=N Penjuslan kue sekubal
N
[ serdasackan gamoac perustaniue \\..nmm.-....m.m.,..,.mm

\ tampung apakah data yang )
S Opercien du perguston woesektnl 7
Q  bedpu dpmsanurik

Ukuran pemusatan data merupakan nilai yang digunakan untuk mewakili
sekumpulan data. Ukuran pemusatan data terdiri dari rata-rata (mean),
median, dan modus. Rata-rata diperoleh dengan menjumiahkan seluruh data
kemudian dibagi dengan banyaknya data. Median adalah nilai tengah setelah L
data dirutkan, sedangkan modus adalah nilal yang paling sering muncul
dalam suatu kumpulan data

Dalam konteks kue sekubal, data yang digunakan dapat berupa harga jual atau /I
jumiah kue yang terjual. Meskipun data mengalami perbedaan, ukuran
pemusatan data membantu memberikan gambaran Lmum  tentang
kecenderungan data tersebut. Dengan demikian, penggunaan kue sekubal
sebagal konteks pembelajaran dapat membantu peserta didik memahami
konsep statistika secara lebih konkret dan bermakna.

Penyelesaian:

i’ d'Ve

B i

Kegiatan 4

PENAFSIRAN DATA PADA
KUE TRADISIONAL LAMPUNG

Perhatikan gambar
penjualan kue
sekubal di pasar
tradisional Lampung!

arga kue sekubal yang dijual
oleh beberapa penjual adalah
Rp8.000,- Rp10.000,- Rp10.000,-
Rp12.000,-dan Rp10.000,-.

Tentukan mean, median, dan
modus dari data tersebut.

teman-teman mari
kita perhatikan
gambar disamping!
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"m lopits legit merupakan salah satu kue tradisional Lampung yang sem;‘l

) dibuat dan disajikan pada acara keluarga, seperti syukuran atau peraysan
tertentu. Kue ber o
memiliki rasa manis yang khas. Proses pembuatan kue lapis legit membutubkan :

: ketelitian dan waktu. sehingga jumiah kue yang dibuat tidak selalu sama setiap §

el )

— ) Dolam kegiotan sehark-hari, jumiah kue lapis legit yang Gibuat dapat berbeda- &
- ) beda, tergantung peda kebutuhan acara dan jumish orang yang hadir

o Penyelesaian } Perbedsan jumish kue yang dibuat tersebut dapat dicatat dan digunakan §

} sebagai dita untuk mengetahui gambaran umum pembuatan kue lapis legit §

) dari waktu ke wakiu. '

\ s

\\':.: L -
Apa kesimpulan sederhana yang dapat kamu perolkeh dari perbedaan jumiah kue lapis legit
L yang dibust setiap hari?

= = i=
B (s & S 1 . S
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Kue enghak monupakan salsh 53t kue Uadonal Lampung yarg seing Bjumaa calam
berbogal kegewan menyaratat, sepst sca heUwga dan pormoan act. Dslam
Kandupan seNar-har, kua engiai memaki Varias: harga, JmIah peryusian, dan Uaran
potongan yong berbecabeda. Duta tersebut dopst diemat don drafsrkan untuk
memahami ifoinasi yarg terkandung o dsemie. Melsis penafsvan data pods ke
enghak, peserta didk dapat
statistka denga bonteks bdya lokst Lampun

(  RINGKASAN MATERI )

aran

data. Dalam stastia, penafssan da dapat diakikan dengan mengAEN L
™ dan rilal yang paleg

Yaku rilal i

peserta cicik dapat menarik kesipLian yong lebin bermakna can sesual dengan kords!
.

1’ AY0 BERLATIH )

S
/ Perhatikan gambar
| e enguakan

samping!

L

Bardusarian gsmbar tersebut, spokah
bue enghah dopet tigunaken Lk
menatarkan dsa?

Jelmban secara singiat dots ape s
yang cspot Gperoleh dan gambar kue
erghss trssbut
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;} UKURAN PENEMPATAN DAN
PENYEBARAN DATA

Teman- teman
mari kita
perhatikan gambar
disamping!

o T Lmpung.
AR T (S AS
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Di pasar tradisional Lampung, beberapa pedagang menjual
kuc sekubal dan kue engkak setiap hari. Jumlah kuc yang
terjual oleh masing-masing pedagang tidak selafu sama.
Perbedaan jumlah penjualan terscbut dicatat dan disusun | ne | e oo g
dalam bentuk data agar dapat dianalisi.

Data penjualan kue tidsk hanya dapat digunakan untuk
) menghitung niai rata-ruts, tetapi juga dapat digunakan
1 untuk mengetahui posisi suatu data dalam kelompok data
.: scta schorapa besar penycbaran data penjuslan antar
1

)

\

Ty,

PRI

pedagang.
Perhatikan data penjualan kue dari empat pedagang (dalam

satuan potong):

N e

e —

8%
- -
/ "Menurutmu, apa yang dapat diketahui dari perbedaan

jumlah kue yang terjual terscbut?
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MEMBUKA CAKRAWALA ,

Kue tradisional Lampung tidak hanya memiliki rasa yang khas, tetapl juga
menmiliki jumiah dan harga yang berbeda-beda di setiap tempat. Misalnya,
kue sekubal dan kue engkak yang dijual di pasar tradisional Lampung
dapat memlliki jumlah penjualan yang tidak sama setiap harinya.
Perbedaan data tersebut dapat dicatat dan dianalisis untuk mengetahui
posis! suat data serta seberapa besar perbedaan data satu dengan yang
lainnya. Untuk itu, diperiukan ukuran penempatan dan  ukuran
penyebaran data dalam statistika.

RINGKASAN MATERI

Ukuran penempatan data merupakan ukuran yang digunakan untuk

posisi suatu data dal data. Ukuran
Gata terdir darf kuartil dan persentil. Kuartil membagi data menjadi empat
bagian yang sama banyak, sedangkan persentil membagi data menjadi
seratus baglan yang sama banyak. Ukuran penyebaran data merupakan
ukuran yang digunakan untuk mengetahul tingkat varlasl data. Ukuran
penyebaran data mellputi Jangkauan, Jangkauan Interkuartil, varians, dan
simpangan baku. Melalul ukuran penyebaran data, kita dapat mengetahul
apakan data tersebut bervarias| besar atau kecll

AYOQ BERLATIH

Perhatikan data harga kue
sekubal (dalam ribuan
rupiah) berikut:

8,10,10,12,10

Tentukan varians can

simpangan baku data

tersebut.

tabel 1,16
K Sekubel

Sumber. gz tempo <o A TEse R

seaublyan est-unuk diresp dsrgan sojan
Durhish-201151
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Perhatikan data jumlah kue sekubal
yang terjual oleh seorang pedagang di
pasar tradisional Lampung selama
beberapa hari berikut:

8,10,12,9,11,10,13,10,12

Tentukan kuartil bawah (Q),

kuartil tengah (Q.), dan kuartil

atas (Qa).
|
Penyelesaian:
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Hari | JumlahKue®uah) | ppakah data di atas
Senin 20 termasuk  data tunggal
Selasa 2 atau  data  kelompok?
P = Jelaskan alasanmu!

Kamis 28

Jumat 30

2) Data jumlah kue lapis legit yang terjual selama 6 hari adalah 18 pcs, 20 pcs,
25 pcs, 22 pes, 20 pes, 30 pes. Sajikan data tersebut ke dalam bentuk tabel.
Lalu buatlah diagram batang berdasarkan data tersebut!
3) Perhatikan data jumlah kue tradisional Lampung yang terjual selama
satu minggu berikut:
Wit | ssssxesss Berdasarkan data tersebut, hari apa
o 2 penjualan kue paling tinggi dan apa

b "

b » kesimpulan sederhana yang dapat kamu
iy % peroleh dari data tersebut?

saen 6

Mgz “

4). seorang pedagang kue tradisional Lampung mencatat jumlah kue yang
terjual selama 5 hari berturut-turut sebagai berikut: 20, 25, 22, 28, dan 30
buah, Tentukan nilai rata-rata (mean) penjualan kue!

5) Data jumlah kue tradisional Lampung yang terjual selama 7 hari adalah:

10 pcs, 14 pes, 16 pes, 18 pcs, 20 pcs, 22 pcs, 26 pcs.
Tentukan jangkauan data lalu Jelaskan apa yang dapat disimpulkan dari

WISV
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2__ 1) Seorang pedagang mencatat jumlah kue engkak yang dibuat selama 5
'} hari sebagai berikut:
s

4

a

hasil jangkauan tersebut. 8
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Penulis berharap LKPD yang dikembangkan ini dapat memberikan manfaat bagi peserta
didik dan guru dalam proses pembelajaran matematika, khususnya pada materi
statistika, serta dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang kontekstual dan
bermakna.
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4=
LKPD ini merupakan LKPD berbasis etnomatematika pada kue %
tradisional Lampung dalam materi Statistika. Kue tradisional Lampung .1
merupakan bagian dari warisan budaya daerah yang berkembang dan ‘*
i secara dalam i %
Lampung. Berbagai jenis kue tradisional Lampung, seperti kue engkak,
kue lapis legit, kue sekubal, dan kue chuchuk, memiliki karakteristik
tersendiri yang berkaitan dengan proses pembuatan, berat, harga jual,
serta jumlah penjualan yang dapat dikaji secara statistika.

yang konsep
dengan budaya lokal yang dijadikan sebagai sumber belajar dikenal
dengan Istilah pertama kali

diperkenalkan pada tahun 1977 oleh seorang matematikawan asal
Brazil bernama Ubiratan

sistem ika yang dalam konteks
budaya tertentu dan oleh untuk
serta il dalam i sehari-

hari.Melalui konteks kue tradisional Lampung, peserta didik dapat
mempelajari konsep statistika secara lebih nyata dan kontekstual,
seperti pengumpulan data, penyajian data dalam bentuk tabel dan
diagram, serta penafsiran data. Data yang digunakan dapat berasal dari
aktivitas sehari-hari, misalnya jumlah produksi kue, jumlah penjualan
harian, atau harga jual kue tradisional Lampung.

Tujuan penyusunan LKPD ini adalah untuk memberikan kemudahan
kepada peserta didik dalam memahami materi Statistika melalui
konteks budaya lokal. LKPD ini berisi kegiatan dan latihan yang
o, mengaitkan data kue tradisional Lampung dengan konsep statistika,
ﬁi sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman i_

- tetapi juga dan kue
- Lampung sebagai bagian dari budaya daerah. @
2, 4=
= } =
-



Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi
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Skor
No | Aspek Kevalidan Butir Validatori | Validator
1. | Aspek Isi 1 3 4
2 4 4
3 3 4
4 3 4
5 3 4
6 3 4
7 3 4
8 3 4
9 3 4
10 3 4
11 3 3
12 4 4
13 4 4
14 3 4
15 4 4
16 4 4
17 3 4
18 3 4
2. | Aspek Kebahasaan 19 3 3
20 3 3
Jumlah 65 77
Jumlah Keseluruhan 142
Rata-rata Persentase 88,75%
Kriteria Kevalidan Sangat Layak

Perhitungan :

1. Validator1

TS
V=__x100%
Smax

=2 % 100%
80
= 81,25% (Sangat Layak)




2.

Validator:
TS
V=__x100%
Smax

=27 % 100%
80
=96,25% (Sangat Layak)
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Lampiran 17 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

133

Skor
No | Aspek Kevalidan Butir Validatori | Validator:
1. | Desain cover LKPD 1 4 4
2 4 4
3 3 4
4 3 4
2. | Desain Isi LKPD 5 3 4
6 3 4
7 3 4
8 3 4
9 3 4
10 4 4
11 4 4
12 4 4
13 3 4
14 4 4
15 3 4
16 3 4
17 4 4
18 3 4
Jumlah 61 72
Jumlah Keseluruhan 133
Rata-rata Persentase 92.36%
Kriteria Kevalidan Sangat Layak

Perhitungan :
1. Validator:
TS
V= X 100%
Smax

61

= 84,72% (Sangat Layak)
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2. Validator:
TS
V= X 100%

Smax

=72 % 100%
72

= 100% (Sangat Layak)



Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Budaya
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Skor
No Aspek Kevalidan Butir | Validatori| Validator:
1. | Konteks Etnomatematika 1 3 4
Pada Media 2 4 4
3 3 3
4 3 3
5 3 3
6 3 4
7 4 3
Jumlah 23 24
Jumlah Keseluruhan 47
Rata-rata Persentase 83,93%
Kriteria Kevalidan Sangat layak

Perhitungan :

. Validator1

TS
V= x 100%

Smax

23

= 82,14% (Sangat Layak)

Validator:
TS
V=__x100%
Smax

=224 100%
28
= 85,71% (Sangat Layak)




Lampiran 19 Hasil Penilaian Angket Respon Siswa

5 < en|en < <+ | o
= en
© < < |< < <+ |
= <
0 < < |en < < |
= en
<
Ny o <t |en o |
4] <t <t |en N en|wn
= en
S <t <t|en N on |\
= en
= ®©

.._kl = <t <r|on on < | en

=

- p—

w w <t cn|on cn 46

) r N

£

=53

3

& | S " en| < e < | %
S e St{en|en| |||
K < < ||| || @
° ~
S < en| < < < |en
by < enfen <+ < | %
< w
= < en| < < n|en
< < ||| |en |5
oy " < | < < <+

S ~

Z | n on| < < <+ |5

e
Z. o O o0 S
=
= 3
% . g |5 |g
& = 2 8 |28
Q
< [ A 5| E
M| 3
=

136



137

Peserta Didik

X34

35

X33

39

X32

34

X31

39

X30

39

X29

36

X28

40

X27

36

X26

35

X25

40

X 24

34

X23

35

X22

36

X21

34

X20

38

X19

39

39

1237

90,95%

Sangat Praktis

0 Ix1g

1

Aspek

Isi

Respon

Desain

Keterbacaan

Jumla

Jumlah Keseluru 1a

Rata-rata

Kriter
ia




1. Peserta Didik Satu (x1)

TS
pP= x 100%

Smax

37
= 0,
20 X 100%

= 92,5% (Sangat Praktis)

2. Peserta Didik Dua (x2)
TS
P= X 100%

Smax

36
=5 X100%

= 90% (Sangat Praktis)

3. Peserta Didik Tiga (x3)
TS
P= x 100%

Smax

37

= 92,5% (Sangat Praktis)

4. Peserta Didik Empat (x4)
TS
P= X 100%

Smax

35

= 87,5% (Sangat Praktis)

5. Peserta Didik Lima (xs)
TS
P= X 100%

Smax

34

= 85% (Sangat Praktis)
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6. Peserta Didik Enam (xe)
TS
P= x 100%

Smax

=37 % 100%
40

= 92,5% (Sangat Praktis)

7. Peserta Didik Tujuh (x7)
TS

P= X 100%

Smax

33

= 82,5% (Sangat Praktis)

8. Peserta Didik Delapan (xs)
TS
P= x 100%

Smax

35

= 87,5% (Sangat Praktis)

9. Peserta Didik Sembilan (x9)
TS
P= X 100%

Smax

34

= 85% (Sangat Praktis)

10. Peserta Didik Sepuluh (x10)
TS
P=___x100%

Smax
36
- 0,
= X 100%

= 90% (Sangat Praktis)
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11. Peserta Didik Sebelas (x11)
TS
P= x 100%

Smax

=385 100%
40

= 95% (Sangat Praktis)

12. Peserta Didik Dua Belas (x12)
TS
P= X 100%

Smax

36
=40 X 100%

= 90% (Sangat Praktis)

13. Peserta Didik Tiga Belas (x13)
TS
P = %X 100%

Smax

=22 X 100%
= 87,5% (Sangat Praktis)

14. Peserta Didik Empat Belas (x14)
TS
P = %X 100%

Smax

=3* % 100%
40

= 85% (Sangat Praktis)

15. Peserta Didik Lima Belas (x15)
TS
P = X 100%

Smax

=38 % 100%
40

= 95% (Sangat Praktis)
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16. Peserta Didik Enam Belas (x16)
TS
P= x 100%

Smax

=2 100%
40

= 100% (Sangat Praktis)

17. Peserta Didik Tujuh Belas (x17)
TS
P= X 100%

Smax

34

= 85% (Sangat Praktis)

18. Peserta Didik Delapan Belas (x1s)
TS
P= X 100%

Smax

39
= 97,5% (Sangat Praktis)

19. Peserta Didik Sembilan Belas (x19)
TS
P = X 100%

Smax

39

= 97,5% (Sangat Praktis)

20. Peserta Didik Dua Puluh (x20)
TS
P= x 100%

Smax

_ 38 0
—40X100/0

= 95% (Sangat Praktis)
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21. Peserta Didik Dua Puluh Satu(x21)
TS
P= x 100%

Smax

=34 100%
40

= 85% (Sangat Praktis)

22. Peserta Didik Dua Puluh Dua (x22)
TS
P= %X 100%

Smax

— 36 0
—40><100A)

= 90% (Sangat Praktis)

23. Peserta Didik Dua Puluh Tiga (x23)
TS
P= X 100%

Smax

35

= 87,5% (Sangat Praktis)

24. Peserta Didik Dua Puluh Empat (x24)

TS
P= X 100%

Smax

_ 34 0
—40><100/0

= 85% (Sangat Praktis)

25. Peserta Didik Dua Puluh Lima(x2s)
TS
P= x 100%

Smax

40

= 100% (Sangat Praktis)

26. Peserta Didik Dua Puluh Enam(x26)
TS
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P= X 100%

Smax

=35 % 100%
40

= 87,5% (Sangat Praktis)

27. Peserta Didik Dua Puluh Tujuh(x27)
TS
P= X 100%

Smax

— 36 0
—40><100A)

= 90% (Sangat Praktis)

28. Peserta Didik Dua Puluh Delapan (x2s)
TS
P= x 100%

Smax

40

= 100% (Sangat Praktis)

29. Peserta Didik Dua Puluh Sembilan (x29)
TS
P= X 100%

Smax

36

= 90% (Sangat Praktis)

30. Peserta Didik Tiga Puluh(x30)
TS
P = X 100%

Smax

39
= 40X 100%

= 97,5% (Sangat Praktis)
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31. Peserta Didik Tiga Puluh Satu (x31)
TS
P= x 100%

Smax

39
=40 X 100%

= 97,5% (Sangat Praktis)

32. Peserta Didik Tiga Puluh Tiga (x32)
TS
P= X 100%

Smax

34

= 85% (Sangat Praktis)

33. Peserta Didik Tiga Puluh Tiga(x33)
TS
P= x 100%

Smax

39
=40 X 100%

= 97,5% (Sangat Praktis)

34. Peserta Didik Tiga Puluh Empat (x34)

TS
P= X 100%

Sm ax

35

= 87,5% (Sangat Praktis)
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Lampiran 20 Dokumentasi Produk yang Dikembangkan
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